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ABSTRAK

Nama : Alvinda Kumia Dewi, Indhit Tri Utami
Mutmainah, Shiva Devy

Fakultas : Ilmu Keperawatan

Judui Penelitian : Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual Remaja Putra SMA di Jakarta
Selatan

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi gambaran dan perbedaan tingkat agresivitas
perilaku seksual remaja putra SMA di Jakarta Selatan dari latar belakang demografi remaja
tersebut. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif sederhana dengan teknik
pengambilan data secara cross sectional. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 100 orang
dengan instrumen berupa kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perilaku seksual
agresif sebesar 28%. Perbedaan agresivitas perilaku seksual remaja puira berdasarkan data
demografinya hanya terdapat pada variabel pengalaman berpacaran yaitu dengan p value=0,038;
a=0,05. Latar belakang demografi lainnya berdasarkan p value yang diperoleh, tidak terlihat
adanya perbedaan dengan agresivitas perilaku seksual. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa remaja yang sudah berpengalaman pacaran memiliki kecenderungan untuk
berperilaku seksual lebih agresif.

Kata kunci: agresif, pacaran, perilaku seksual, remaja putra

Abstract

This research was conducted fo identify the picture and the different levels of aggressive sexual
behavior among boys in high school of South Jakarta by the demographic background. The
method used is a simple descriptive method with shooting technique with cross sectional data.
The number of respondents who studied 100 people with the questionnaire as an instrument. The
resulfs of this study indicate the existence of aggressive sexual behavior by 28%. Differences
aggressive sexual behavior among boys based on demography data found only in the dating
experience variables with p value = 0,038 and a = 0,05. Other demographic background based
on the p value is obtained, no visible difference with aggressive sexual behavior. From these
results it can be concluded that adolescents who had experienced dating has a tendency to
behave more aggressively sexual.

Key word: aggressive, dating, sexual behavior, teenage boys
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah pokok yang dihadapi oleh kota besar di Indonesia dan
kota-kota lainnya tanpa menutup kemungkinan terjadi di pedesaan, adalah
kriminalitas di kalangan remaja. Dalam berbagai acara liputan kriminal di televisi
misalnya, hampir setiap hari selalu ada berita mengenai tindak kriminalitas di
kalangan remaja yang salah satunya adalah kekerasan seksual. Hal ini cukup
meresahkan dan fenomena ini terus berkembang di masyarakat.

Perilaku kekerasan seksual merupakan salah satu tindak kejahatan yang
cukup banyak terjadi di kota-kota di Indonesia. Perilaku kekerasan seksual
merupakan salah satu manifestasi dari agresivitas. Kepala Polda Metro Jaya Irjen
Wahyono mengatakan, jumlah kasus perkosaan yang terjadi di wilayah DKI
Jakarta dan sekitarnya pada tahun 2008, angka kasus perkosaan mencapai 130
kasus. Sedangkan, pada tahun 2009 adalah 112 kasus (Kompas.com, 2009). KP2A
Malang pada tahun 2008-2010 menyebutkan bahwa 50 persen di antara kasus
kejahatan yang mereka tangani adalah kasus pelecehan seksual, disusul kekerasan
nonfisik (mental), dan selebihnya adalah kekerasan fisik.

Kekerasan seksual adalah tindakan seksual atau percobaan untuk
mendapatkan tindakan seksual/ucapan yang mengarah seksual/tindakan
memperdagangkan/tindakan mengarah seksualitas, yang dilakukan dengan
paksaan, intimidasi, ancaman, penshanan, tekanan psikologis, atau
penyalahgunaan kekuasaan, atau mengambil kesempatan dari lingkungan yang
koersif, atau seseorang yang tidak mampu memberikan persetujuan yang
sesungguhnya (Komnas Perempuan, 2010). Kekerasan seksual menurut pasal 8
dalam UU KDRT no.23 tahun 2004 adalah setiap perbuatan yang berupa
pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan cara yang
tidak wajar, dan/atau tidak disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan orang
lain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu. Kekerasan seksual yang
dilakukan oleh remaja adalah tindakan pemaksaan hubungan seksual kepada

1 Universitas Indonesia
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orang lain dengan tujuan tertentu yang dilakukan dengan paksaan, intimidasi,
ancaman, dan tekanan psikologis.

Hasil perilaku agresif putra seringkali berbentuk kekerasan dan perkosaan
(Archer, 1996). Menurut Kepala KP2A Pemkab Malang, Pantjaningsih Sri Rejeni,
pada tahun 2008 jumlah kasus yang mereka tangani mencapai 212, tahun 2009
meningkat menjadi 222 kasus, dan 2010 bertambeh lagi menjadi 268 kasus.
Korban kekerasan tersebut didominasi oleh anak-anak yang berusia antara 5-18
tahun, dan umumnya adalah kekerasan (pelecehan) seksual yang banyak terjadi di
Kecamatan Bululawang. Di Medan ditemukan bahwa terdapat 800 kasus
kekerasan dan 30 persen dilakukan oleh pacar (Gatra online dalam Anonim,
2004). Remaja melakukan kekerasan seksual disebabkan oleh proses tumbuh
kembangnya.

Pencetus kekerasan pada remaja berhubungan erat dengan tahap tumbuh
kembang remaja. Remaja mengalami proses disruption/gangguan, yaitu berupa
konflik dengan orangtua, mood disruptiondan perilaku berisiko. Menurut
Widyastuti dkk (2009), pada masa remaja tengah (usia 13—15 tahun), remaja
memiliki ciri, diantaranya ingin mencari identitas diri, ketertarikan pada lawan
jenis, timbul perasaan cinta yang mendalam, kemampuan berpikir abstrak
(berkhayal) makin berkembang, dan berkhayal mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan seksval. Pada saat inilah remaja akan mengalami berbagai pengalaman
berhubungan dengan hal-hal yang kegiatan berpacaran, yang salah satunya adalah
seksualitas. Memasuki masa remaja akhir (usia 16—19 tahun) fantasi seksuval
remaja semakin berkembang.

Pada masa remaja, rasa ingin tahu mengenai seksualitas sangat penting
terutama dalam pembentukan hubungan dengan lawan jenisnya. Besamya
keingintahuan remaja mengenai hal-hal yang berhubungan dengan seksualitas
menyebabkan remaja selalu berusaha mencari tahu lebih banyak informasi
mengenai seksualitas. Tidak menutup kemungkinan pada saat ini keingintahuan
dan perilaku seksual mereka diwujudkan dengan tindakan kekerasan seksual
ketika mereka berpacaran.

Kekerasan seksual selama berpacaran seringkali dilakukan oleh remaja
putra. Sebuah artikel dalam koran Kompas menyebutkan bahwa di Sampang,

Universitas Indonesia
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Madura, seorang gadis berusia 16 tahun diperkosa dan dianiaya secara bergantian
oleh pacar dan teman-teman pacamya. Sebuah lembaga pencegahan kekerasan di
Amerika, Family Prevention Fund (2009) menemukan bahwa terdapat 26 persen
remaja putri yang mendapatkan ancaman dari pacar mereka, satu dari empat
remaja mengatakan bahwa dirinya mendapatkan hinaan dan direndahkan melalui
telepon dan pesan di telelpon seluler. Zwicker (dalam American Bar Assosciation,
2006) menyebutkan bahwa 39 persen dari remaja putri mengaku berpacaran
dengan orang yang selalu mengontrol dan mengatur mereka setiap waktu. Survei
yang dilakukan di Amerika menemukan bahwa setidaknya satu dari sepuluh siswa
menengah akhir mendapatkan pukulan dan tamparan dari pacar mereka (Family
Prevention Fund, 2009). Laporan baru tentang kekerasan remaja di Amerika
adalah lebih dari 8 miliar remaja putri pertahun mendenta akibat kekerasan yang
dilakukan oleh pasangan mereka, yang kira-kira berumur remaja juga (Murai,
2007). Kekerasan seksual yang dilakukan oleh remaja putra mencakup ciuman,
pelukan, kontak kelamin, dan bubungan seksual yang tidak diinginkan.

Remaja putra tidak jarang melakukan kekerasan kepada pacar mereka
untuk berciuman, berpelukan, kontak kelamin, bahkan hubungan yang tidak
diinginkan. Youth Risk behaviour Surveillance (YRBS) (American Bar
Assosciation, 2006) menyebutkan bahwa 9 persen dari semua remaja diperkosa
oleh pacarnya. Selanjutnya Cram & Seymour (dalam Family Prevention Fund,
2009) menemukan bahwa sebanyak 77 persen dari remaja putri mendapatkan
pemaksaan secara seksual, termasuk diantaranya ciuman yang tidak diinginkan,
pelukan, kontak kelamin, dan hubungan seksuval yang tidak diinginkan., Di
Indonesia, menurut Menteri Pemberdayaan Perempuan Meutia Hatta, terdapat
satu dari lima remaja putri yang mengalami kekerasan seksual, kesimpulan ini
didasarkan pada survei terhadap 300 remaja (Rahmawati, 2008).

Penelitian ini memilih remaja putra sebagai objek penelitian karena
agresivitas perilaku seksual telah banyak merugikan pacar atau teman wanitanya.
Penelitian Haryuningih (2008), menyebutkan bahwa remaja laki-laki lebih
berpeluang memiliki masalah perilaku seksual daripada wanita, yaitu 6,3 % pada
laki-laki dan pada wanita 0,8. Di Amerika, lebih dan 820 nbu remaja putri hamil
setiap tahunnya. Separuh dar remaja putra (51%) berusia 12 sampai 19 tahun
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setuju bahwa seks dan kehamilan bukanlah perkara yang besar
(Teenagepregnancy.org, 2005). Hasil survey LSM Jangan Bugil Di Depan
Kamera, menunjukkan satu dari lima remaja putri di Jakarta mengalami kekerasan
seksual selama masa pacaran (dating violence). Kekerasan seksual yang dimaksud
adalah mulai dari di paksa berciuman, menggerayangi badan, hingga
mengeluarkan bujuk rayuan agar mau berhubungan seksual sambil menonton
video porno (LSM JBDK, 2008). Selain itu, agresi seksual dan fisik memang
lebih sering dilakukan remaja putra dibandingkan remaja putri (Archer, 2000).

Kasus perkosaan setiap tahunnya termasuk ke dalam peringkat lima besar
indeks kriminalitas di wilayah hukum Polda Metro Jaya. Angka kasus perkosaan
pada tahun 2004 di Jakarta adalah sebesar 152 kasus dan pada tahun 2005 kasus
perkosaan meningkat menjadi 169 kasus. Jakarta Selatan menjadi wilayah yang
menduduki peringkat pertama kasus kriminalitas dari tahun 2004—2005.

Penyimpangan perilaku yang ditunjukkan oleh sebagian remaja bisa terjadi
karena adanya perbedaan persepsi khususya tentang berbagai hal yang
menyangkut kehidupan seksualitasnya, misalnya terjadinya perbedaan persepsi
remaja tentang seksualitas, pacaran, kehamilan, dan perkawinan (Warso, 2008).
Persepsi masing-masing orang khususnya anak remaja tentang pacaran, hubungan
seksual, kehamilan, pernikahan maupun tentang keluarga akan sangat dipengaruhi
oleh latar belakang sosial, budaya, agama, pendidikan maupun pengalaman hidup
yang mereka miliki (Warso, 2008). Sehingga, riset ini ingin mengidentifikasi
bagaimana gambaran agresivitas perilaku seksual remaja pada remaja putra yang
dipengaruhi oleh latar belakang demografi.

1.2 Perumusan Masalah

Agresivitas perilaku seksual remaja putra salah satunya dimanifestasikan
dalam kekerasan seksual terhadap teman wanita atau pacarnya. Faktor demografi
yang menjadi latar belakang remaja tersebut dapat memiliki pengaruh terhadap
perilaku kekerasan seksual yang dilakukan kepada teman wanita atau pacamya.
Kekerasan seksual adalah bentuk agresivitas yang merupakan bentuk kriminalitas.
Jakarta Selatan menjadi wilayah yang menduduki peringkat pertama kasus
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kriminalitas dari tahun 2004—2005. Oleh karena itu, ingin diteliti seberapa besar
agresivitas perilaku seksual remaja putra khususnya di Jakarta Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujvan Umum
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi
gambaran agresifitas perilaku seksual pada remaja di Jakarta Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari riset ini adalah untuk :
e Mengidentifikasi aktivitas perilaku seksual yang dilakukan remaja
khususnya siswa SMA di Jakarta Selatan.
o Terdapat perbedaan tingkat agresivitas perilaku seksual remaja
putra dari fatar belakang demografi remaja tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Peneliti
e Peneliti mengidentifikasi seberapa besar jumlah remaja putra yang
agresif dalam perilaku seksualnya.
» Peneliti mendapatkan informasi gambaran perilaku seksual remaja
putra saat ini.
2. Bagi Remaja
e Remaja mendapat informasi tentang seberapa agresif remaja putra
menginginkan hubungan seksual pranikah.
e Remaja termotivasi untuk tidak melakukan aktivitas perilaku
kekerasan seksual yang bisa merugikan dirinya dan orang lain.
3. Bagi Sekolah
e Sekolah mendapatkan informasi mengenai perilaku seksual siswa-
siswinya.
¢ Sekolah dapat memberikan informasi atau pendidikan seksual yang

tepat kepada siswa-siswinya
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4, Bagi Pembaca

Pembaca mengetahui tentang jumlah remaja yang agresif dalam
perilaku kekerasan seksual.

Pembaca termotivasi untuk tidak melakukan aktivitas perilaku
seksual yang tidak sehat.

Pembaca (orang tua) dapat memberikan pendidikan seksual kepada
putra-putrinya agar tidak keluar dari norma yang berlaku di
masyarakat.

Pembaca yang ingin melakukan penelian serupa terkait agresivitas
perilaku seksual remaja pria dapat mengambil saran yang
diberikan.
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BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN

2.1 Remaja
2.1.1 Definisi Remaja

Remaja merupakan tahap pertumbuban manusia dari anak-anak
menjadi dewasa. Tahap ini adalah tahap yang dinamis karena remaja
mengalami perubahan fisik, emosional, mental, dan sosial. Perubahan-
perubahan ini memberikan karakteristik seksual primer maupun sekunder
yang berbeda antara remaja putra dan putri.

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan yang dinamis
dalam kehidupan seorang individu. Masa ini merupakan periode transisi
dari masa anak ke masa dewasa yang ditandai dengan percepatan
perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial yang berlangsung pada
dekade kedua kehidupan (Pardede, 2002). Hockenberry (2008)
mendefinisikan remaja sebagai periode transisi antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa. Merupakan waktu kematangan fisik, kognitif, sosial, dan
emosional cepat pada anak putra untuk mempersiapkan diri menjadi putra
dewasa dan pada anak perempuan untuk mempersiapkan diri menjadi
wanita dewasa.

Indonesia memiliki definisi sendiri mengenai remaja. Menurut
Depkes RI (2005), masa remaja merupakan suate proses tumbuh kembang
yang berkesinambungan, yang merupakan masa peralihan dari kanak-kanak
ke dewasa muda. Hockenberry (2008) juga menjelaskan bahwa periode ini
biasanya digambarkan pertama kali dengan penampakan karakteristik seks
sekunder pada sekitar usia 11 sampai 12 tahun dan berakhir dengan
berhentinya pertumbuhan tubuh pada usia 18— 20 tahun. Behrman,
Kliegman & Jenson (2004) membagi lagi rentang usia remaja menjadi
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remaja awal/early adolescence (10—13 tahun), remaja menengah/middle
adolescence (14—16 tahun) dan remaja akhir/late adolescence (17—20
tahun).

2.1.2 Klasifikasi Remaja
Dalam tahap pertumbuhan dan perkembangannya, remaja

diklasifikasikan dalam 3 tahap (remaja awal, tengah, dan akhir). Setiap
tahap ini memiliki ciri khas yang berbeda. Menurut Widyastuti dkk
(2009), masa remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
1. Masa remaja awal (1012 tahun)

o Lebih dekat dengan teman sebaya

= Merasa ingin bebas

e Memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berpikir abstrak
2. Masa remaja tengah (13—15 tahun)

¢ Ingin mencari identitas diri

¢ Ketertarikan pada lawan jenis

Timbul perasaan cinta yang mendalam
o Kemampuan berfikir abstrak (berkhayal) makin berkembang
Berkhayal mengenai hal-hal yang berkaitan dengan scksual
3. Masa remaja akhir (16—19 tahun)

e Menampakkan pengungkapan kebebasan diri

Selektif dalam mencari teman sebaya

¢ Memiliki citra tubuh terhadap dirinya
Memiliki kemampuan berfikir khayal atau abstrak

2.2 Masa Puber Pada Anak Putra
2.2.1 Definisi Puber
Puber adalah jenjang usia remaja (Depdiknas, 1990). Masa puber
adalah usia dimana organ-organ reproduksi sudah bekerja dengan aktif
(Hancock, 1999). Menurut Friel, et al (1996), pubertas adalah periode
dimana ciri-ciri seks sekunder mulai berkembang dan kemampuan untuk
reproduksi seksual dmulai didapat. Istilah pubertas digunakan untuk

Universitas Indonesia
Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011

T e mm s

e

Sy — i - - oo



menyatakan perubahan biologis yang meliputi morfologi dan fisiologi
yang terjadi dengan pesat dan masa anak ke masa dewasa, terutama
kapasitas reproduksi yang ditandai dengan perubahan alat kelamin dari
anak ke dewasa. Istilah adolescent merupakan sinonim dari pubertas yang
ditekankan untuk menyatakan perubahan psikososial yang menyertai
pubertas (Soetjiningsih, 2004). Dani teori di atas dapat disimpulkan bahwa
masa puber adalah masa terjadinya perkembangan organ-organ reproduksi
untuk bekerja aktif dan kemampuan untuk reproduksi.

2.2.2 Karakteristik Masa Puber Anak Putra

Masa awal puber pada anak laki-laki dimulai pada usia 11 tahun
ditandai dengan mimpi basah, suara mulai berubah, tumbuh rambut pada
daerah axial (ketiak), kumis, jenggot, dan alat kelamin. Masa puber pada
anak laki-laki lebih lambat dan perempuan. Sehingga dalam pergaulan
sosial anak laki-laki oleh orang dewasa dan teman sebayanya masih
diaggap anak-anak (Soetjiningsih, 2004). Mimpi basah adalah mimpi yang
merangsang sehingga mengeluarkan sperma (Astuti, 2007). Hasil
penelitian Hamifah (2000) bahwa menurut anak remaja tanda puber pada
pria adalah mimpi basah.

Pada masa puber mulai terjadinya periode fertilisasi ketika seks
sekunder berkembang (Davi, 2001). Masa puber terjadi karena proses
maturitas di otak dimana hipotalamus mulai mensekresi Luteum hormone
realizied hormone (LHRH) atau Gonadotropin realizing hormone (GnRH).
GnRH merangsang sekresi gonadotropin untuk mensekresi hormon
perangsang folikel atau folikel stimulizing hormone (FSH) dan luteinizing
hormone (LH) (Guyton, 1994). FSH merangsang fubulus seminiferus di
testis untuk meproduksi sperma. LH merangsang inferstisial sel dalam
testis untuk mensekresi festosterone. Testosterone atau leydic cell adalah
hormon androgen atau maskulin yang berfungsi untuk; (1) meningkatkan
perkembangan pada pria, pertumbuhan seks sekunder pada pria, seperti:
prostat dan perilaku seks pria; (2} membantu regulasi metabolisme dengan
merangsang anabolisme protein, meningkatkan pertumbuhan otot pria
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menjadi lebih besar dan kuat serta pertumbuhan tulang terutama pada
bagian epifisis; (3) keseimbangan metabolisme cairan dan elektrolit
dengan merangsang tubulus ginjal untuk mereabsorbsi cairan dan elektrolit
serta ckskresi potasium; (4) apabila testosteron meningkat, maka
hipotalamus menurunkan produksi GnRH (Tnibodeu & Patton, 2007).

Perubahan biologis, kognitif, dan psikososial pada masa puber juga
dipengaruhi budays, etnik, dan nilai (Glasper & Richardson. 2006).
Perubahan psikososial pada remaja pria adalah kompetitif, dominan, dan
bebas (Parson, 1955, dalam Sprinthall & Collins, 1995). Berdasarkan
penelitian Thomson (2008), kematangan perilaku pada anak pria yang
memasuki usia remaja berpengaruh pada perilaku agresif.

2.3 Karakteristik Seksualitas Remaja

Organ dan hormon seks yang sedang berkembang dengan pesat
menyebabkan remaja tertarik untuk mengeksplorasi tubuhnya lebih jauh.
Hal ini juga terkait dengan pubertas yang sedang mereka alami. Menurut
Pardede (2002), masa remaja berhubungan dengan suatu fenomena fisik
yang berhubungan dengan pubertas. Pubertas adalah suatu bagian penting
dari masa remaja dimana yang lebih ditekankan adalah proses biologis
yang mengarah kepada kemampuan bereproduksi.

Seiring dengan pertumbuban remaja ke arah kematangan seksual
yang sempurna, muncul juga hasrat dan dorongan untuk menyalurkan
keinginan seksvalnya. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar karena secara
alamiah dorongan seksual ini harus terjadi untuk menyalurkan kasih
sayang antara dua insan, sebagai fungsi pengembangbiakan dan
mempertahankan keturunan (Mutadin, 2002). Kematangan organ
reproduksi membuat remaja secara fisik siap untuk bereproduksi. Remaja
yang sudah berpasangan cenderung untuk melakukan aktivitas seksual
yang seharusnya belum boleh dilakukan sebelum menikah akibat
keinginan yang kuat tersebut. Namun, di sisi lain mereka belum siap
secara psikososial menerima konsekuensi dari hubungan seksual yang

mereka lakukan.
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Pertambahan usia sescorang akan berhubungan dengan
perkembangan kognitif, penalaran moral, perkembangan psikoseksual dan
perkembangan sosial. Ini berarti bahwa semakin dewasa seseorang
seharusnya, pengetahuan dan pengalamannya semakin bertambah
(Knowledge dalam Hadi et, al,2008). Pengalaman dan pengetahuan yang
dimaksudkan di sini adalah pengalaman dan pengetahuan seksualitas.

Remaja juga mengalami perkembangan psikoseksual. Pada tahap
ini remaja memiliki sikap selalu ingin coba-coba dan sikap ini dimulai
ketika anak masuk fase pubertas. Pada fase ini pola emosi sangat labil dan
berubah-ubah kemudian berkembang menjadi kemampuan menerima dan
memberi cinta (Freud dalam Papalia dan Old, 2001). Remaja juga masih
memilik; sifat egosentris dan mempunyai orientasi saat ini serta dirinya
sendiri. Selain itu, adanya perasaan akan keunikan pribadi atau yang
disebut personal fable (dongeng pribadi) membuat remaja merasa spesial
dan hal ini membawa pengertian bagi remaja bahwa apa yang terjadi pada
orang lain tidak akan terjadi padanya (Elkind, 1976 dalam Papalia dan
Old, 2001). Dari pemaparan ini maka remaja berasumsi jika melakukan
hubungan seksual tidak memiliki dampak terhadap kehamilan dan
penyakit seksual. -

2.4 Perilaku Scksual Remaja
2.4.1 Definisi Perilaku Seksual

Perilaku seksual memiliki definisi sebagai aktivitas fisik yang
dilakukan sebagai ekspresi dari afeksi atau hasrat seksual yang dilakukan
dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenisnya (Ariyanto,
2008). Jenis-jenis perilaku seksual memiliki rentang mulai dari
pegangan tangan sampai dengan sexual intercourse atau penetrasi penis
kedalam vagina. Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama
jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mulai dari
perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, berciuman, bercumbu
dan bersenggama. Objek seksual dapat berupa orang, baik sesama jenis
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maupun lawan jenis, orang dalam khayalan atau diri sendiri (Behrman,
Kliegman & Jenson 2004).

Perilaku seksual adalah respon seseorang terhadap dorongan
seksual yang timbul baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat.
Wirawan dan Sarwono (2001) berpendapat bahwa perilaku seksual
adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik
dengan lawan sejenis maupun dengan sesama jenis, mulai dari perasaan
tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama.

Sulistiyo (2005) berpendapat bahwa dorongan seksual merupakan
salah satu ciri anak yang telah menginjak usia pubertas. Tanda dorongan
seksual tersebut diantaranya berupa ketertarikan pada lawan jenis dan
peningkatan semangat mereka akan pengetahuan berkaitan dengan scks,
seperti senang membaca majalah porno, senang melihat foto-foto porno,
mencoba melakukan praktik seks, dan senang mendengarkan cerita atau
kisah porno. Hal ini juga didukung oleh pendapat Sadarjoen (2005) yang
menyatakan bahwa rasa ingin tahu remaja didorong oleh kesadaran
remaja akan kebutuhan erotis dan seksual.

2.4.2 Tahap-tahap Perilaku Seksual
Menurut [rawati (1999), perilaku seksual yang dilakukan remaja
ketika berpacaran terdiri dari beberapa tahap yang bisa dilakukan mulai
dari tahap perilaku seksual yang berisiko rendah hingga berisiko tinggi.
Tahap-tahap perilaku seksual tersebut adalah:
1. Berpegangan tangan
Perilaku seksual ini biasanya memicu keinginan untuk
melakukan aktivitas seksual lainnya yang lebih menimbulkan
kepuasan pada diri individuu Umumnya jika individu
berpegangan tangan maka muncul getaran-getaran romantis atau
perasaan aman dan nyaman.
2. Berpelukan
Berpelukan akan menimbulkan perasaan aman, nyaman dan

tenang. Perilaku ini juga mengakibatkan jantung berdegup lebih
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cepat dan menimbulkan rangsangan terutama di daerah
erogenous pada individu.
. Cium kering

Perilaku seksual ini berupa sentuhan pipi dangan pipi atau
pipi dengan bibir. Dampak perilaku seksual ini bisa
mengakibatkan berkembangnya imajinasi dan fantasi seksual.
Selain itu, perilaku ini dapat menimbulkan rasa sayang jika
diberikan pada moment tertentu.

. Cium basah

Aktivitas seksual ini melibatkan sentubhan bibir dengan
bibir. Perilaku ini akan menimbulkan sensasi yang akan
membangkitkan dorongan seksual hingga tidak terkendali.
Perilaku ini juga dapat menularkan penyakit melalui mulut,
misalnya TBC. Apabila dilakukan terus menerus akan
menimbulkan ketagihan.

. Meraba bagian tubuh yang sensitif

Aktivitas seksual ini merupakan kegiatan meraba atau
memegang bagian sensitif yaifu, payudara, vagina dan penis. Hal
ini memberikan dampak rangsangan pada area sensitif sehingga
melemahkan kontrol diri dan akal sehat serta berlanjutnya
aktivitas seksual menjadi senggama.

. Petting

Merupakan keseluruhan aktivitas seksual non intercourse
hingga menempelkan alat kelamin. Petting akan menimbulkan
ketagihan dan kehamilan karena cairan yang pertama keluar pada
saat putra terangsang sudah mengandung sperma (meski dalam
kadar terbatas), sehingga risiko terkena PMS/HIV cukup tinggi,
apalagi jika berlanjut ke intercourse. Dampak psikologis bagi
putra adalah timbulnya kepuasan seksual sedangkan bagi wanita
bisa menyebabkan rusaknya selaput dara.
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7. Oral seks
Oral seks adalah ketika seseorang menggunakan bibir,
mulut dan lidah pada penis, bagian di sekitar vulva (labia,
klitoris, dan bagian dalam vagina). Oral seks tidak menimbulkan
kehamilan namun merupakan perilaku seksual yang berisiko
tinggi menularkan PMS.
8. Sexual intercourse/ bersenggama
Merupakan aktivitas seksual dengan memasukkan alat
kelamin putra ke dalam alat kelamin perempuan. Dampak dari
hubungan seksual ini yaitu, perasaaan bersalah dan berdosa
(terutama pada saat pertama kalt), ketagihan, kehamilan hingga
dilakukannya aborsi, terpaksa menikah, risiko terkena PMS atau
HIV, sanksi sosial, agama serta moral, hilangnya keperawanan
dan keperjakaan, merusak masa depan dan nama baik pribadi
serta keluarga.

2.5 Agresi
2.5.1 Definisi Agresi

Banyak definisi tentang agresi, namun definisi tersebut tidak selalu
sama. Ketidaksamaan definisi tersebut karena definisi yang diberikan oleh
seorang ahli selalu merefleksikan asumsi teoritis dari para penganjurmnya
(Deaux, Dane & Wrightsman dalam Yasir, 2003). Berikut ini akan
dikemukakan beberapa definisi tentang agresi. Menurut Myers (dalam
Sarwono, 1997) yang dimaksud dengan perbuatan agresif adalah perilaku
fisik atau lisan yang disengaja dengan maksud untuk menyakiti atau
merugikan orang lain. Sedangkan Durkin (1995) menyatakan bahwa agresi
adalah pemberian stimulus yang berbahaya oleh suatu pihak kepada pihak
lain atau objek lain, di bawah suatu kondisi dimana pelaku bertujuan untuk
merugikan atau merusak atau menyakiti target dan pelaku juga
mengharapkan bahwa stimulus yang berbahaya tersebut akan memberikan
efek yang diinginkan. Menurut Berkowitz (2003) menyatakan bahwa
agresif merupakan salah satu perilaku yang dimanifestasikan dalam bentuk
“menyerang” pihak lain dengan tujuan tertentu. Perilaku agresif dapat
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berbentuk tindakan fisik atau nonfisik (verbal atau nonverbal), secara
langsung atau tidak langsung, secara individual atau kelompok, secara
reaktif atau proaktif, dan secara aktif atau pasif. Menurut pemaparan
ketiga ahli di atas agresi merupakan perilaku fisik maupun nonfisik yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain.

Dari definisi-definisi tersebut, maka agresi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu perilaku atau pemberian stimulus yang tidak
menyenangkan atau merugikan, baik perilaku fistk maupun lisan, yang
dilakukan satu pihak kepada pihak lain dengan maksud menyakiti dan
dengan harapan bahwa perilaku atau tindakan tersebut akan mencapai hasil
yang diinginkan.

2.5.2 Jenis-Jenis Agresi

Berkowitz (1995) membagi agresi kedalam dua bentuk, yaitu:

1. Agresi Instumental (Instrumental Agression)

Agresi bentuk instrumental imi merupakan agresi yang dilakukan
individu sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan tertentu, atau perilaku
yang mempunyai tujuan lain, misalnya serdadu membunuh untuk merebut
wilayah musuh sesuai perintah komandan, teroris yang menyandera penumpang
untuk menebus kawan-kawannya yang dipenjara (Sarwono, 1997).

2. Agresi Benci (Hostile Agressional) atau agresi emosional

Agresi bentuk emosional ini merupakan jenis agresi yang tujuan
utamanya adalah berbuat jahat. Menurut Myers (dalam Sarwono, 1997) agresi
jenis ini merupakan ungkapan kemarahan dan ditandai dengan emosi yang
tinggi. Perilaku agresif jenis ini adalah tujuan dan agresi itu sendiri (Sarwono,
1997). Jadi agresi emosional ini semata-mata bertujuan untuk melukai atau
menyakiti sasaran.

Agresi dapat juga dibedakan berdasarkan sifat aksi fisik, yaitu: agresi fisik
dan agresi verbal. Agresi fisik merupakan aksi fisik, seperti memuku] atau
menendang. Sedangkan agresi verbal merupakan pemyataan verbal yang
bertujuan untuk menyakiti orang lain, seperti umpatan, makian, atau ancaman
(Bekowitz, 1995).
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Buss dan Durkee (dalam Edmunds & kerdrick, 1980) menggolongkan

beberapa bentuk tindakan agresif yang secara operasional dapat digunakan untuk
mengukur agresi, yaitu sebagai berikut:

1. Penyerangan: kekerasan fisik terhadap manusia termasuk
perkelahian, tidak termasuk pengrusakan properti.

2. Agresi tidak langsung: menyebarkan gosip yang berkonotasi
negatif, gurauan (yang negatif) dan tempertantrum.

3. Negativisme: tingkah laku menantang, termasuk penolakan bekerja
sama, menolak untuk patuh dan pembangkangan.

4. Agresi verbral: berdebat, berteriak, menjerit, mengancam, memaki.

5. Irritability: kesiapan untuk marah meliputi temper yang cepat dan
kekasaran.

6. Resentmeni: iri dan rasa benci terhadap orang lain.

7. Kecurigaan: ketidakpercayaan dan proyeksi permusuhan terhadap

orang lain, bentuk ekstrim dari kecurigaan ini adalah pranoia.

Penelitian yang dilakukan oleh Dogde dan Coie (dalam Berkowits,

1993) menunjukkan bahwa ada orang-orang yang ecnderung melakukan

agresi dibanding emosi. Peneliti tersebut menemukan bahwa orang yang

sering melakukan agresi berdasarkan emosi memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

1. Cenderung memberi atribusi bahwa orang lain menampilkan sikap
permusuhan (hostility) meskipun orang lain belum tentu bersikap atau
bertindak demikian

2. Cenderung percaya bahwa agresi merupakan respon yang tepat untuk
sikap bermusuhan (seperti yang mereka persepsikan ) tersebut.

2.6 Kekerasan

Kekerasan merupakan bal yang dapat yang dipelajari dan
dilakukan untuk mencapai tujuan melalui penggunaan paksaan fisik yang
dapat mencederai orang lain ataupun diri sendiri. Selain itu, kekerasan
juga salah satu cara refleksif koping terhadap lingkungan yang stress dan
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biasanya dilakukan oleh korban dari kekerasan sebelumnya. Menurut
Stuart & Paraia (2005) kekerasan adalah respon yang dipelajari untuk
mencapai suatu tujuan atau kebiasaan, cara yang refleksif sebagai koping
pada lingkungan yang penuh stres, Kebanyakan remaja yang menunjukkan
agresi pernah mengalami frustasi dan menjadi korban kekerasan, serta
memiliki pengalaman melihat orang lain melakukan kekerasan.

Teori budaya menjelaskan bahwa perilaku kekerasan merupakan
asosiasi dari faktor pola pengasuhan, keyakinan bahwa kekerasan
dianggap hal yang wajar dalam budaya tersebut. Hal ini membuat stigma
dalam budaya kelompok bahwa perilaku kekerasan yang berlebihan adalah
normal karena telah menjadi nilai dan norma dalam kelompok (Carroll,
1980 dalam Humphreys dan Campbell). Faktor pengasuhan juga
melatarbelakangi tindakan kekerasan disebabkan terpapar dengan
kekerasan sebelumnya yang dilakukan oleh orang tua. Orang tua yang
memberikan hukuman fisik pada anak akan menyebabkan anak menjadi
pelaku kekerasan pada pasangannya ataupun anaknya di kemudian hari.
Terlebih jika kekerasan sering dilakukan dan bentuk kekerasan yang berat
(Straus dan Gelles, 1990 dalam Stanhope dan Lancaster).

Pengalaman kekerasan di masa lalu membuat remaja cenderung
melakukan tindakan kekerasan di masa yang akan datang. Kecenderungan
remaja melakukan kekerasan dilatarbelakangi oleh faktor risiko yang telah
ada sebelumnya, diantaranya lemahnya ikatan dengan orang lain,
ketidakefektifan pengasuhan orang tua (termasuk hukuman yang tidak
konsisten atau berlebihan dan pengawasan yang tidak cukup), paparan
terhadap tindakan kekerasan di rumah, dan faktor-faktor sosial
(kemiskinan dan lingkungan yang mendukung agresi). Namun, tak jarang
kekerasan yang dilakukan remaja mencederai dirinya dan orang lain yang
berujung kepada kematian.

Tindakan bunuh diri dan kekerasan interpersonal seperti kekerasan
psikologis, seksual dan fisik merupakan beberapa jenis kejahatan
kekerasan (Rosenberg, O’connell, and Kenneth, 1992 dalam Nies &
McEwen, 2007). Kejahatan kekerasan di kalangan remaja mengalami
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peningkatan. Pembunuhan, perkosaaan, perampokan, dan tawuran
memiliki prevalensi lebih banyak diantara remaja daripada dewasa. Angka
kekerasan pada remaja besamya dua kali lipat lebih banyak ditemukan
dalam populasi umum (USDHHS, 2000 dalam Nies & McEwen, 2007).

2.7 Agresivitas Seksual

Agresi merupakan suatu respon terhadap frustasi maupun tindakan
penyerangan, respon ini bisa bersifat instrumental untuk mencapai tujuan.
Sedangkan agresivitas merupakan suatu disposisi ataw kecenderungan
untuk melakukan agresi dan berkenaan dengan karakteristik individu
(Edmunds & Kendrick, 1980). Frekuensi maupun intensitas respons yang
bersifat agresif dalam diri tiap-tiap individu berbeda karena berkenaan
dengan adanya karakteristik individu (Yasir, 2003).

Buss (dalam Edmunds & Kendrick, 1980) menyatakan bahwa
agresivitas merupakan suatu variabel kepribadian, suatu kelas respon yang
menetap dan luas. Secara operasional agresivitas merupakan kebiasaan
menyerang (Edmunds & Kendrick, 1980). Berdasarkan pernyataan-
pernyataan tersebut, agresivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu disposisi atau kecenderungan yang relatif menetap dan luas dalam
diri individu untuk melakukan agresi, berkenaan dengan karakteristik
individu pada berbagai situasi. Agresivitas masih berupa konsep yang
harus dioperasionalkan ke dalam tingkah Jaku sehingga proses pengukuran
dapat dilakukan (Y asir, 2003).

2.8 Kekerasan Seksual

Pelecehan seksual merupakan bentuk perilaku seksual yang agresif.
Seseorang yang menjadi korban pelecehan seksual merasa hahwa perilaku
yang diterima dari pelaku tidak sesuai dengan keinginannya. Pelecehan
seksual dapat menjadi pemicu adanya kekerasan seksual di kemudian hari.
Menurut  American Association of University Women Educational

Foundation (2001), pelecehan seksual didefinisikan sebagai periiaku
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seksual yang tidak diinginkan dan tidak disukai yang menganggu hidup

korban.

Dalam survey American Association of University Women
Educational Foundation tahun 2001, dalam Espelage & Holt 2006,
menghasilkan bahwa pelecehan seksual sudah menyebar di kalangan anak
muda. Data menunjukkan, delapan dari sepulubh siswa (81%) pernah
mengalami bentuk pelecehan seksual sekali waktu selama mereka
bersekolah. Hasil lainnya menunjukkan bahwa 70 persen mengalami
pelecehan seksual non fisik di sekolah mereka dan lebih dari 50 persen
sering atau kadang-kadang mengalami pelecehan seksual.

Pelecehan seksual dapat terjadi pada semua orang. Pada umumnya,
korban pelecehan seksual tidak menyadari bahwa dirinya telah dilecehkan
ketika berpacaran. Hal ini memicu pelaku untuk lebih berani melakukan
pelecehan seksual yang berujung pada kekerasan seksual selama
berpacaran. Kekerasan dalam berpacaran (dating violence) merujuk
kepada perlakuan atau ancaman kekerasan (penyerangan seksual,
kekerasan fisik, penyiksaan verbal/emosional oleh anggota pasangan yang
belurn menikah/ tidak menikah terhadap anggota lain dalam berkencan
atau hubungan perkenalan. Penpelitian nasional di Amerika Serikat,
mahasiswa menemukan bahwa 27,5% wanita mengalami pemerkosaan
atau percobaan pemerkosaan setidaknya sekali sejak usta 14 tahun. Antara
80—95 % pemerkosaan yang terjadi di kampus dilakukan oleh sesorang
yang dikenal korban (Gray dan Foshee, 1997 dalam Nies & McEwen,
2007).

Pria memiliki perilaku yang lebih berani dalam berpacaran.
Terlebih lagi di dalam diri seorang pria tertanam nilai superioritas terhadap
perempuan. Oleh karena itu, wanita lebih banyak menjadi korban
kekerasan seksual. Korban dari kekerasan berpacaran umumnya wanita
dan remaja usia 12—18 tahun (wanita 6 kali lebih besar daripada pria
untuk menjadi korban kekerasan oleh pasangan intimnya), biasanya

memiliki teman wanita yang menjadi korban seksual, pemahaman agama
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yang kurang, memiliki jumlah pasangan kencan yang banyak,
menunjukkan penerimaan terhadap kekerasan berpacaran, dan telah
mengalami penyerangan seksual sebelumnya. Pelaku kekerasan
berpacaran adalah pria dengan pasangan seksual yang agresif; pengguna
alkohol atau obat-obatan berat menunjukkan penerimaan kekerasan
berpacaran; asumsi bahwa peran tradisional pria lebih berkuasa terhadap
pasangannya, memiliki keintiman seksual dengan korhan sebelumnya dan
memiliki riwayat kekerasan interpersonal (CDC-NCIPC, 2000 dalam Nies
& McEwen, 2007).

Kekerasan dalam berpacaran merupakan bentuk lain dari kekerasan
interpersonal karena melibatkan dua pihak, yakni pelaku dan korban/
resipien. Pelaku memiliki niat buruk yang disamarkan dengan rayuan
romantis dengan tujuan untuk memiliki kekuasaan terhadap korban/
pasangannya. Sifat agresif dari pelaku membuat korban menjadi pasif.
Penelitian Ely et al., 2002 dalam Espelage & Holt 2006, menunjukkan
kekerasan dalam berpacaran memiliki angka yang tinggi di kalangan anak

muda.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Olweus (1994) dalam Fredland
(2008) bahwa kekerasan seksual adalah keterkaitan antara dua proses
dimana satu individu adalah resipien dari (perulangan) perilaku yang tidak
menyenangkan, pelecehan atau ejekan dilakukan oleh individu lain. Pelaku
biasanya melakukan tindakan secara sadar dan memiliki niat jahat serta
paling tidak salah satu pihak telah memiliki ketertarikan seksual dengan
pihak lainnya. Perilaku pelaku terlihat romantis, namun palsu karena
adanya niat untuk berkuasa terhadap pihak lain.

2.9 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Perilaku Seksual Remaja
Putra

2.9.1 Ras/ Suku
Ras merujuk kepada golongan dan sering dihubungkan
dengan identitas sekelompok orang berdasarkan warma kulit yang
spesifik dan merupakan suku bangsa asli (Leininger, 2002).
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Masyarakat Indonesia memiliki berbagai suku bangsa di berbagai
pulau yang tersebar di seluruvh Indonesia. Masing-masing suku
bangsa memiliki kebudayaan yang khas dan tidak semua suku
bangsa dengan mudah menerima kebudayaan dari luar (Sudardi,
2002). Suku adalah identitas yang dimiliki sekelompok orang
berdasarkan daerah asalnya dan mereka memiliki keanekaragaman
nilai dan budaya. Oleh sebab itu, suku dapat mempengaruhi nilai-
nilai yang dianut seseorang.

Kebudayaan adalah suatu pengaruh internal dan eksternal
yang memberi makna dalam proses berpikir, mengambil keputusan,
dan bertindak oleh sekelompok orang (Leininger, 2002). Saif (2008)
menjelaskan bahwa kelompok akan mencerminkan sikap atau
kepribadian kelompok itu. Sehingga kebudayaan yang dianut
sekelompok orang akan memberi pengaruh terhadap individu di
dalam kelompok tersebut.

Budaya memberikan dampak yang berbeda kepada orang-
orang yang menganutnya. Scbagai contoh, dalam perkembangan
zaman budaya mengalami akulturasi yang menjadikan keaslian dari
kebudayaan tersebut berubah. Hal ini mengakibatkan budaya asli
ditinggalkan dan terjadi kecenderungan untuk menganut budaya
baru. Keadaan ini berlangsung pada kehidupan remaja yang sesuai
tugas perkembangannya adalah mencari identitas diri. Oleh sebab
itu, budaya dapat mempengaruhi remaga.

2.9.2 Agama

Agama didefinisikan sebagai sesuatu yang berhubungan
dengan melakukan bentuk ibadah atau sebuah sistem spesifik yang
terkait dengan golongan agama dan sekte tertentu (Potter & Perry,
2005). Emblen (1992) dalam Potter & Perry mendefinisikan bahwa
agama sebagai sistem kepercayaan dan peribadatan yang terorganisir
untuk menpekspresikan spritualitas. Menurut Soethoe (2008),
psikologi agama meneliti dan menelaah kehidupan beragama pada
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seseorang dan mempelajari seberapa besar pengaruh keyakinan
agama itu dalam sikap dan tingksh laku serta keadaan hidup pada
umumnya. Hal ini menunjukkan bahwa agama memiliki pengaruh
besar bagi seseorang untuk menjalani kehidupan. Manusia yang
memiliki agama mengekspresikan spiritualitasnya kepada Tuhan dan
mengintegrasikannya sebagai aturan hidup.

Aturan hidup yang ditetapkan membagi perilaku menjadi
benar dan salah. Remaja yang belum mengintegrasikan pemahaman
akan agama ke dalam peran hidupnya dapat terjerumus ke hal-hal
negatif. Tidak jarang untuk memuaskan keingintahuan tersebut
remaja melakukan aktivitas seksual yang dilarang agama. (Subayu,
2003).

2.9.3 Orangtua

Keluarga khususnya orang tua berperan penting dalam membentuk
persepsi, sikap, dan perilaku anak. Kedua orang tua penting dalam
mendidik anaknya. Keluarga menjadi tempat berlangsungnya proses
sosialisasi, internalisasi nilai, dan beragam ketrampilan dasar sehingga jika
proses sosialisasi dan internalisasi nilai berlangsung dengan baik maka
kepribadian anak akan menjadi baik pula. Kemampuan orang tua dalam
membentuk sikap dan perilaku anak dipengaruhi oleb latar belakang sosial

ekonominya yaitu pengasilan, pendidikan, dan pekerjaannya.

2.9.3.1 Penghasilan Total Orangtua

Penghasilan merupakan nilai uang dari pemupukan bersih
kekuatan ekonomi seseorang diantara dua titik waktu (Robert
M. Haig, 1921 dalam Soemarso, 2007). Sementara itu Prof.
Harvey E. Brazer (1963, dalam Soemarso, 2007) mendefinisikan
bahwa penghasilan adalah jumliah dari konsumsi dan perubahan
kekayaan seseorang selama satu tzhun atau periode akuntansi
lainnya. Henry C. Simon (1921, dalam Soemarso 2007)
memandang dari sudut penghasilan perorangan mendefinisikan
penghasilan sebagai jumlah dari nilai pasar barang dan jasa yang
dikonsumsi dan perubahan nilai kekayaan yang ada pada awal
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dan akhir suatu periode. Sesuai dengan pendapat ketiga ahli di
atas, penghasilan adalah jumlah kekayasn yang diperoleh
seseorang dalam kurun waktu tertentu.

Penghasilan orang tua dapat menjadi salah satu faktor yang
membentuk agresivitas anak. Orang tua yang penghasilannya
tinggi akan memiliki harapan yang tinggi pula terhadap
keberhasilan anaknya. Sebuah penelitian di Amerika Serikat
mengenai pengaruh pendidikan orang tua dan pedapatan pada
prestasi anak (usia 8—12 tahun) ditemukan bahwa status
ekonomi, pendidikan orang tua, dan pendapatan secara langsung
berhubungan dengan prestasi akademik anak melalui nilai dan
perilakn orang tua (Davis-Kean, 2005). Alexander, Entwisle,
dan Bedinger (1994, dalam Davis-Kean, 2005) menemukan
orang tua dengan penghasilan menengah ke atas memiliki
keyakinan dan ekspektasi lebih besar daripada keyakinan dan
ekspektasi keluarga dengan berpenghasilan lebith rendah pada
kondisi aktual anak mereka. Ekspektasi orang tua terhadap
keberhasilan anak akan berhubungan dengan pola asuh yang
diterapkan.

Anak memiliki kecenderungan untuk berperilaku
sebagaimana dia diperlakukan oleh orang tuanya. Anak dengan
pola asuh agresif akan menjadi anak yang agresif. Orang tua
yang memberikan hukuman fisik pada anak akan menyebabkan
anak menjadi pelaku kekerasan pada pasangan maupun anaknya
di kemudian hari. Terlebih jika kekerasan sering dilakukan dan
bentuk kekerasannya berat (Straus dan Gelles, 1990 dalam
Stanhope & Lancaster, 2000). Tingkah laku agresi merupakan
tingkah laku yang dipelajari melalui pengamatan terhadap

model.

Menurut Nugraha (1995) orang tua adalah pihak yang
seharusnya pertama kali memberikan pengetahuan seksual bagi
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anaknya. Orang tua adalah role model yang pertama kali ditiru
oleh anaknya. Sehingga perilaku seorang anak akan meniru
contoh yang dilihatnya setiap hari. Demikian halnya dengan
perilaku agresif, penelitian Bandura (Yasir, 2003), menemukan
bahwa seseorang yang mengamati tingkah laku agresif dari
model, ternyata secara signifikan lebih agresif dibandingkan
dengan seseorang yang tidak mengamati tingkah laku agresif
darl model.

Penghasilan orang tua akan menentukan di lingkungan
mana keluarga akan tinggal. Kondisi tempat tinggal dapat
mempengaruhi perilaku agresi. Deaux et. al. (1993) menyatakan
bahwa kondisi lingkungan dapat mempengaruhi mood
seseorang. Tingkat kebisingan yang tinggi dapat meningkatkan
tingkah laku agresif. Pemukiman padat menggambarkan tingkat
sosial dan ekonomi penduduknya yang memiliki kesamaan
karakteristik demografi, misalnya dari segi ras/suku, pendidikan,
pekerjaan, dan penghasilan.

Di daerah perkotaan yang padast penduduknya, biasanya
lebih banyak terjadi kejahatan dengan kekerasan. Peningkatan
agresivitas di daerah yang sesak berhubungan dengan penurunan
perasaan =~ akan kemampuan diri untuk mengendalikan
lingkungan sehingga terjadi frustasi. (McNeel dalam Sarwono,
1997). Menurut Deaux et al (1993) frustasi merupakan suatu
keadaan yang muncul ketika usaha pencapaian tujuan terhalang
oleh keadaan.

Dapat dikatakan bahwa frustasi merupakan suatu keadaan
dalam diri individu yang muncul karena ketidakmampuan atau
kegagalan untuk menyelesaikan suatu rangkaian tingkah laku.
Frustasi menghasilkan kecenderungan terhadap berbagai jenis
kemungkinan respon, satu diantaranya adalah dorongan
terhadap beberapa bentuk agresi (Miller dalam Deaux et. al.,
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1993). Frustasi menimbulkan kemarahan dan emosi marah
inilah yang memicu agresi (Bekowitz dalam Sarwono, 1997).

2.93.2 Pendidikan Orang Tua

Menurut Ki Hajar Dewantara (1989) pendidikan adalah
daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani
anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup
dan menghidupkan anak yang selaras denpan alam dan
masyarakatnya. Sementara itu  Darmaningtyas (2007)
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha dasar dan
sistematis untuk mencapai taraf hidup dan kemajuan yang lebih
baik. Pendidikan merupakan jalan menuju pembebasan yang
permanen yang terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah
masa dimana manusia menjadi sadar akan pembebasan mereka,
dimana melalui praksis mengubah keadaan itu. Tahap kedua
dibangun atas tahap pertama dan merupakan sebuah proses
tindakan kultural yang membebaskan (Paulo Freire, 2007).
Berdasarkan pemaparan ketiga ahli tersebut maka pendidikan
adalah upaya dan usaha yang mengubah keadaan untuk
memajukan taraf hidup.

Orang tua dengan level pendidikan yang tinggi
kemungkinan akan cenderung memiliki kemampuan yang lebih
untuk mendidik anaknya. Orang tua yang berpendidikan tinggi
dapat membantu anak dengan menjadi guru yang efisien di
rumah karena mereka mengetahui sesuatu tentang apa yang
dipikirkan anak (Alexander et al., 1994 dalam Davis-Kean,
2005). Sebuah penelitian mengeksplorasi hubungan antara level
pendidikan orang tua denpan keyakinan orang tua terhadap
kemampuan dirinya untuk mendidik anak, kemampuan
akademik anak, dan partisipasi dalam program Head Start
ditemukan bahwa level pendidikan orang tua dan program
partisipasi berhubungan secara signifiken dengan keyakinan
orang tua terhadap kemampuan dini dalam mendidik anak.
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Sebaliknuya, dari kemampuan akademis anak dapat diprediksi
keyakinan orang tua terhadap kemampuan diri mendidik anak
(Seefeldt, et al., 1999). Dari proses pembelajaran orang tua dan
anak, pendidikan mengenai perilaku dapat menjadi dasar cara
anak berperilaku di masyarakat.

Pendidikan orang tua mempengaruhi bagaimana bentuk
keluarga terutama berkaitan dengan jumlah anak. Peran sebagai
orang tua kenyataannya berbeda antara keluarga kecil dan
keluarga yang besar. Dalam keluarga kecil lebih menekankan
pada perkembangan anak masing-masing dan terdapat tekanan
yang konstan untuk mengukur apa yang menjadi keinginan
keluarga (Hockenberry, 2008). Dalam keluarga yang kecil inilah
kebutuhan remaja dalam keluarga pun dapat dikomunikasikan
dan diakomodasi, sehingga tidak perlu terjadi konflik.

2.9.3.3 Pekerjaan Orang Tua

Pekerjaan merupakan komponen dasar struktur organisasi
dan merupakan alat untuk mencapai tejuan suatu organisasi
(Husein, 2005). Kondisi bekerja yang kurang menyenangkan
atau penuh ketegangan pada orang tua dapat mendatangkan
situasi stres dan dalam kondisi menetap dapat menyebabkan
depresi. Stres pada orang tua dibawa ke rumah, sehingga
mempengaruhi interaksi dengan anak dan perilaku anak (Belsky,
1984 dalam Galambos et al., 1995). Hal ini akan membuat
interaksi antara orang tua dan anak menjadi kurang sehat secara
psikologis. Akibatnya, konflik anak dan orang tua dapat memicu
masalah perilaku pada anak.

Semakin tinggi beban kerja dan stres dapat dihubungkan
dengan semakin tingginya konflik. Konflik dalam keluarga akan
lebih banyak yang terjadi pada ibu yang juga bekerja. Interaksi
konflik yang lebih besar lagi akan terjadi dengan anak yang
berusia remaja. Stres ayah menonjol diperkirakan dapat menjadi
pemicu konflik remaja dengan orang tua (Galambos et al.,
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1995). Oleh sebab itu, jenis pekerjaan, tingkat stres dan beban
kerja dapat menjadi pemicu konflik yang juga dapat
mempengaruhi perilaku anak.

2.9.4 Riwayat berpacaran

Berpacaran adalah langkah awal seorang pemuda atau
pemudi mengadakan hubungan emosional secara khusus dengan
lawan jenisnya (Surbakti, 2008). Masa berpacaran adalah tahap
dimana seorang pemuda atau pemudi yang dewasa hanya memacari
seorang lawan jenisnya dimana pasangan tersebut berpikir bahwa
mereka saling mencintai dan mereka berada dalam proses untuk
secara jujur menilai cinta yang ada diantara mereka (Miles, 2001).
Sadarjoen {2005) menyatakan bahwa rasa ingin tahu remaja akan
seks dapat menyebabkan perilaku remaja berada pada dimensi wajar
atau menyimpang. Berdasarkan pendapat Sadarjoen di atas dapat
diambil contoh perilaku seks remaja yang berada dalam dimensi
wajar adalah seperti ketertarikan pada lawan jenis, pengalihan
dorongan seksual dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat, dan
gaya pacaran yang tidak melanggar batas-batas norma yang ada.
Sedangkan perilaku seks remaja yang tidak wajar saat berpacaran
adalah melakukan hubungan suami istri sebelum waktunya.

2.9.5 Riwayat hubungan seksual

Sexual intercourse/ bersenggama merupakan aktivitas
seksual dengan memasukkan alat kelamin laki-laki ke dalam alat
kelamin perempuan (Irawati, 1999). Hubungan seksual yang
dilakukan remaja dapat dilakukan dengan berbagai taktik. Salah
satunya dengan melakukan kekerasan. Berdasarkan penelitian
Malamuth (2003) dalam Teten et al. (2008) menunjukkan banyak
statistik dan penpelitian mengambarkan bentuk-bentuk serius dari
kekerasan, seperti pemaksaan fisik untuk mendapatkan seks. Laki-
laki yang menjadi pelaku agresi seksual seperti pemerkosaan, juga
dilaporkan terdapat perilaku bermasalah da]ain berpacaran
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contohnya, agresi fisik dan hubungan seksual berisiko. Oleh sebab
itu, riwayat melakukan hubungan seksual dapat mempengaruhi
agresivitas dari perilaku seksual remaja putra.

2.9.6 Riwayat menonton/ membaca pornografi

Menonton merupakan proses menerima informasi melalui
indera penglihatan. Remaja lebih banyak menikmati program dari
pelayanan televisi, intemet, video game yang kurang mendidik
seperti kekerasan dan kehidupan seksual (Dep.Kes & Kes.Sos,
2001). Dalam penelitian Nuraini & Wulandari (2006) dari 83
responden, sebanyak 17 siswa (20%) SMA mengaku lebih sering
melihat ~ tayangan pomo di VCD, 43 responden (53%)
melihat/membaca tayangan pomo lebih dari satu kali dalam sebulan.
Hal ini membuktikan bahwa pomografi di kalangan remaja sudah
menjadi sesuatu yang lumrah. Di sist lain remaja kurang menyaring
sumber-sumber informasi yang mercka dapatkan. Sementara
menurut Berkowitz (1993), kekerasan dalam berita televisi dapat
mempengaruhi penontonnya untuk menjadi lebih agresif.

Sama balnya ketika remaja sering menonton tayangan yang
mengandung unsur pornografi. Tayangan tersebut akan membuat
remaja lebih agresif untuk mempraktikkan perilaku seksual yang
telah dipelajarinya. Sehingga media informasi dapat menjadi pemicu
utama munculnya rasa ingin tahu terhadap seks. Semakin mudahnya
akses informasi, terlebih dengan adanya internet dapat menyediakan
stimulus atan rangsangan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
hasrat seksual, maka basrat seksual yang telah ada semakin ‘diasah’
oleh pornografi yang dapat dengan mudsah ditemui di internet.

Sementara itu, Ilma (dalam Handayani, 2008) menemukan
hahwa Indonesia menempati posisi ketujuh untuk negara dengan
pencarian kata kunci ’sex’ terbanyak di dunia. Setiap detiknya
28.258 pengguna internet di dunia mengakses konten pornografi,
dengan 80% user-nya berasal dari Indonesia. Tidak hanya internet,
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hal-hal yang dapat memicu libido atau hasrat seksual juga dapat
dengan mudah ditemui delam media lain seperti film dan bacaan.

Universitas Indonesia
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BAB Il
KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Variabel independen

1. Ras/Suku
2. Agama
3. Pendidikan orang tua Variabel dependen
4. Pekerjaan orang tua Agresivitas Perilaku Seksual
—_ ;
5. Penghasilan total orang Remaja Putra
tua

6. Riwayat berpacaran

7. Riwayat hubungan
seksual

8. Riwayat
menonton/melihat

pomografi

Alur konseptual dalam penelitian ini digembarkan seperti gambar di atas.

Bagan diatas menjelaskan bahwa agresivitas merupakan variabel independen dan
perilaku seksual merupakan variabel dependen. Perilaku seksual remaja pria
ketika sedang menjalin hubungan dengan teman wanita atau pacamya seringkali
melakukan kekerasan seksual yang merugikan bagi pihak wanita. Oleh karena itu,
bagan diatas ingin melihat mengenai gambaran tingkat agresivitas perilaku
seksual remaja pria di Jakarta Selatan.
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3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel Independen

1.

Ras/suku

Definisi konseptual: Ras merujuk kepada golongan dan sering
dihubungkan dengan identitas sekelompok orang berdasarkan wama kulit
yang spesifik dan merupakan suku bangsa asli (Leininger, 2002).

Agama

Definisi konseptual: Agama didefinisikan sebagai sesuatu yang
berthubungan dengan melakukan bentuk ibadah atau sebuah sistem
spesifik yang terkait dengan golongan agama dan sekte tertentu (Potter &
Perry, 2005)

Pendidikan orang tua

Definisi konseptual: Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi
pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnasn
hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan
masyarakatmya (Ki Hajar Dewantara, 1989).

Pekerjaan orang tua

Definisi konseptual: Pekerjaan merupakan komponen dasar struktur
organisasi dan merupakan alat untuk mencapai tujuan suatu organisasi

(Husein, 2005).

Penghasilan total orang tua

Definisi konseptual: penghasilan adalah jumlah dari konsumsi dan
perubahan kekayaan seseorang selama satu tahun atau periode akuntansi
lainnya (Brazer, 1963).
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Riwayat berpacaran

Definisi konseptual: Berpacaran adalah langkah awal seorang pemuda atau
pemudi mengadakan hubungan emosional secara khusus dengan lawan
jenisnya (Surbakti, 2008).

Riwayat bubungan seksual

Definisi konseptual: Sexual intercourse/ bersenggama merupakan aktivitas

seksual dengan memasukkan alat kelamin pria ke dalam alat kelamin

perempuan (Irawati, 1999).

Riwayat menonton/membaca pomografi

Definisi konsepfual: Melihat pertunjukan, gambar hidup (KBBI, 2008).

3.2.2 Variabel Terikat (dependen)

Agresivitas Perilaku Seksual Remaja Putra

Definisi konseptual : aktivitas fisik yang dilakukan sebagai ekspresi dari
afeksi atau basrat seksual yang dilakukan dengan lawan jenisnya maupun
dengan sesama jenisnya (Ariyanto, 2008).
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Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur
Operasional

Variabel

Independen:

1. Ras/suku 2 4 .
Ras atau suku [tem pertanyaan dalam Kuesioner Distribusi frekuensi: Nominal
berdasarkan kuesioner demografi

- Suku Jawa
daerah asal tentang suku remaja.
remaja - Suku Sunda
- Suku Betawi
- Suku Padang

- Suku Batak

., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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2. Agama Agama yang Item pertanyaan dalam Kuesioner Distribusi frekuensi. Nominal
dianut remaja kuesioner demografi
. . 1. Agama Islam
sesuai identitas tentang agama remaja.
2. Agama Kristen
3. Agama Hindu
4. Agama Budha
3.Pendidikan | Pemnyataan anak | lem pertanyaan dalam Kuesioner 1. Pendidikan rendah bila Ordinal
orang tua tentang kuesioner demografi orangtua (ayah) SD dan SMP
pendidikan tentang pendidikan A BT
. 2. Pendidikan tinggi bila
terakhir yang terakhir orangtua (ayah) |
. orangtua berpendidikan SMA,
diselesaikan oleh | remaja .
D3, dan sarjana(S1-83)
orangtua (ayah)
4. Pekerjaan | Jenis pekerjaan Item pertanyaan dalam Kuesioner Skor terendah 1 dan skor Ordinal
orang tua | yang dilakukan kuesioner demografi tertinggi 9, dengan urutan:
orangtua (ayah) tentang pekerjaan orang
) 1. Formal
tua (ayah) remaja

(1-3)

Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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2. Non-Formal
(6-9)
5.Penghasilan | Total pendapatan | Item pertanyaan dalam | Kuesioner 1. Pendapatan rendah : Ordinal
total orang tua | keluarga (ayah kuesioner demografi
¢ ga (ayah) mn < Rp1.000.000,00
dalam satu tentang penghasilan
keluarga orang tua {ayah) remaja 2. Pendapatan sedang antara :
Rp1.000.000,00 s.d.
Rp2.500.000,00
3. Pendapatan tinggi:
>Rp2.5000.000,00
6.Riwayat Pernah atau tidak | ltem pertanyaan dalam | Kuesioner 1. Remaja putra yang pernah | Nominal
berpacaran | pernah  remaja | kuesioner demografi memiliki pacar
putra  memiliki | tentang riwayat . .
' 2. Remaja putra yang tidak
pacar berpacaran remaja

pernah memiliki pacar

Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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7.Riwayat | Pemah atau tidak | Item pertanyaan dalam | Kuesioner 1. Remaja putra yang pernah | Nominal
hubungan | pernah  remaja | kuesioner demografi berhubungan  seksual pra
seksual putra melakukan | tentang riwayat nikah
hubungan seksual | hubungan seksual remaja ! )
) 2. Remaja putra yang tidak
pra nikah
pernah berhubungan seksual
pra nikah
8. Riwayat Pernah atau tidak | Item pertanyaan dalam Kuesioner 1. Remaja putra yang pernah | Nominal
menontor/ | pernah  remaja | kuesioner demografi menontor/membaca
membaca | menonton/ tentang riwayat pornografi
pomografi | membaca menontor/membaca ] .
: 2. Remaja putra yang tidak
pornografi pornografi
permmah menontor/ membaca
pornografi
Variabel Tindakan remaja | Dua puluh item Kuesioner Memberikan pertanyaan sesuai Ordinal
Dependen: putra untuk | pertanyaan menggunakan | untuk menilai | kuesioner mengenai agresivitas.
. memaksakan skala Likert perilaku . .
0. Agresivitas Hasil agresif jika mean >24,16%
. kehendaknya agar seksual .
Perilaku Selalu: 5 berdasarkan data pada penelitian

dapat

remaja putra

., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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Seksual berhubungan Sering: 4 menggunakan | dengan menggunakan 100
Remaja Putra | seksual  dengan 2 skala Likert responden . hasil tidak agresif
. Sesekali: 3
teman wanitanya jika mean <24,16.
Jarang: 2
Tidak pernah: 1

., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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3.4 Pertanyaan penclitian

Pertanyaan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu bagaimana
gambaran tingkat agresivitas perilaku seksual remaja pria yang dibuktikan

dengan:

- Adanya aktivitas perilaku seksual yang dilakukan remaja khususnya
siswa SMA di Jakarta Selatan
- Proporsi jumlah remaja putra yang perilaku seksualnya agresif.
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BABIV
METODE PENELITIAN
4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
sederhana dengan pendekatan potong lintang (cross sectional), yaitu
pengukuran variabel bebas (dependent) dan variabel terikat (dependent)
dilakukan secara bersamaan. Pengukuran variabel dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat

gambaran agresivitas perilaku seksual remaja pria.

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Makarya dan SMA Yayasan Pendidikan
Mulia (YPM) pada minggu ketiga bulan April sampai minggu kedua bulan
Mei 201 1.

4.3 Populasi dan Sampel
4.3.1 Populasi
Populasi yang digunakan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X dan XTI SMK Makarya dan SMA Yayasan Pendidikan Mulia Jakarta
Selatan dengan rentang usia 15-18 tahun. Kriteria inklusi pada penelitian ini
adalah karakteristik sampel, yaitu :
a. Remaja putra usia 15-18 tahun,
b. Dapat membaca dan menulis.
c. Bersedia dan mampu berpartisipasi dalam penelitian.

4.3.2 Sampel

Cara penarikan sampel yang dipakai dalam penelitian ini berdasarkan
kaidah umum (rule of thumb approach), desain penelitian deskriptif sederhana
Roscoe (1975) dalamn Uma Sekaran (1992) memberikan pedoman penentuan
jumlah sampel sehagai berikut:

1. Sebaiknya ukuran sampei di antara 30 s.d. 500 elemen
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2. Jika sampel dipecah lagi ke dalam subsampel (laki atau perempuan,
SD/SLTP/SMU, dan sebagainya), jumlah minimum subsampel harus
30.

3. Pada penelitian bivariat ingin mengetahui apakah ada perbedaan antara
variabel-variabel independent yaitu data demografi dengan variabel-
variabel dependent yaitu agresivitas perilaku seksual remaja putra.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
nonrandom sampling atau sampel tidak acak, yakni, convenience sampling.
Jumlash variabel dalam penelitian ini merupakan multivariable sebab jumlah
variabel dalam penelitian ini sebanyak 9. Jumlah sampel dapat ditentukan dengan
mengalikan jumlah variabel dengan 10, sehingga penghitungan jumlah sampel
adalah 9 x 10= 90. Peneliti mengantisipasi jumlah sampel dengan menambahkan
10 % dar responden sebagai faktor koreksi untuk menghindari adanya kesalahan
dalam pengisian kuisioner yang tidak lengkap sehingga jumlah sampel yang
menurut perhitungan berjumlah 99 responden, dibulatkan menjadi 100.

4.4 Etika Penelitian

Etika penelitian bertujuan untuk melindungi bak-hak responden dengan
menjamin kerahasian identitas responden dan kemungkinan terjadinya ancaman
terhadap responden. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
mengurus prosedur penelitian, mulai dari perizinan dari Fakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Indonesia, kemudian responden diberikan penjelasan
mengenai manfaat dan tujuan penelitian. Meminta persetujuan dari responden
dengan menandatangani informed consent tanpa adanya paksaan. Setelah itu
peneliti membagikan kuesioner kepada responden dan menjelaskan cara
pengisiannya. Kertas yang berisi jawaban dan identitas dari responden hanya
digunakan remaja untuk kepentingan pengolahan data dan akan segera
dimusnahkan bila sudah tidak digunakan lagi.

4.5 Alat Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang

terdiri dari daftar pertanyaan dan pernyataan yang sesuai dengan responden.
Kuesioner penelitian tersebut diadopsi dari instrumen penelitian yang dibuat oleh
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Donald L.Mosher berdasarkan penelitiannya pada tahun 1986. Kuesioner terdiri dari
dua bagian dan disusun dalam bentuk pilihan ganda.

Bagian pertama merupakan pertanyaan demografi sekaligus akan menjadi
variabel independen, yang terdiri dari usia, suku bangsa, agama, pendidikan orangtua,
pekerjaan orangtua, penghasilan total orangtua, pengalaman berpacaran, pengalaman
hubungan seksual, dan pengalaman menonton/ membaca pornografi. Usia responden
tidak dimasukkan ke dalam variabel independen.

Bagian kedua adalah pernyataan mengenai agresivitas perilaku seksual yang
berjumlah 20 butir. Responden mengisi pernyataan dengan memberikan cek list pada
setiap pernyataan yang sesual menurut responden. Skala yang digunakan pada
kuesioner bagian kedua kuesioner ini adalah bentuk skala Likert.

Adapun skor Likert tersebut adalah:

- Selalu 5
- Sering 4
- Sesekali o9
- Jarang 2
- Tidak Pemah :1

Sebelumn instrumen digunakan, peneliti melakukan uji coba kuesioner yang
telah dibuat. Uji coba dilakukan pada perwakilan populasi yang diambil secara
accidental. Sampel yang dipunakan sebanyak 30 siswa SMA.

4.6 Prosedur Pengumpulan Data
4.6.1 Pengolahan Data
Tahapan pengolahan data meliputi :
a KEditing

Editing merupakan tahapan awal dalam pengolahan data. Pada tahap
ini dilakukan pemeriksaan terhadap kuesioner yang telah diisi oleh
responden. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi kejelasan tulisan,
kelengkapan pengisian, keserasian antar jawahan, dan kesalahan lain
yang dianpgap dapat mengganggu pengolahan data. Tujuan dari editing
ialah mendapatkan oufput yang menggambarkan jawahan dari
penelitian (Siregar dan Utomo, 1981).
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b.Coding
Tahap ini merupakan proses dimana setiap nomor jawaban yang diisi
oleh responden dalam daftar pertanyaan diberi kode atau angka yang
telah disepakati. Tujuan dari coding ialah untuk memudahkan peneliti
dalam memasukkan data.
c. Processing
Setelah semua data terisi dan benar, langkah selanjutnya adalah
memproses data agar dapat dianalisis. Processing dilakukan dengan
cara memasukkan data ke program komputer.
d. Cleaning
Pada tahap ini dilakukan proses pengecekan kembali data yang
telah dimasukkan, Apabila ditemukan kesalahan pada saat pemasukkan
data dapat segera diperbaiki sehingga nilai yang ada sesuai dengan
pengumpulan data.

4.6.2 Metode Penguumpulan Data

Penelitian ini didahului dengan pembuatan proposal penelitian yang telah

dikonsultasikan kepada pembimbing. Setelah proposal selesai dan mendapatkan
surat izin, maka selanjutnya melakukan langkah-langkah:

1.

Menyerahkan surat izin dari Fakultas [lmu Keperawatan Ul kepada Kepala
Sekolah SMK Makarya dan SMA Yayasan Pendidikan Mulia (YPM) di

Jakarta Selatan.

Mengidentifikasi calon responden kemudian memberikan penjelasan tentang
tujuan, guna penelitian, serta dipersilahkan mengisi lembar persetujuan
sebagai bukti kesediaan menjadi responden.

Responden diberi penjelasan tentang cara pengisian kuesioner dan
dipersilahkan bertanya untuk pertanyaan yang tidak jelas.

Peneliti memberikan kuesioner dan menunggu jalannya pengisian kuesioner
secara langsung. Peneliti tidak mempengaruhi responden dalam hal pengisian

kuesioner,

5. Peneliti mengingatkan responden untuk memeriksa kelengkapan jawaban.

Peneliti mengumpulkan semua kuesioner yang telah diisi dan memeriksa
kembali kelengkapan kuesioner.
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7. Selanjutnya peneliti mengucapkan terimakasih kepada responden dan

memberikan sebuah cenderamata.

4.6.3 Analisa Data

Setelah data terkumpul, kemudian data dimasukkan kedalam SPSS dan

dilakukan pengkodean. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan

analisis bivariat.

1. Analisa Univariat dilakukan untuk menganalisis setiap variabel secara
terpisah. Setelah itu, hasil analisas dibuat dalam distribusi frekuensi
dari masing-masing variabel.

2. Analisa Bivariat dilakukan untuk melihat dan menganalisa perbedaan
atau hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Uji
statistix yang digunakan adalah uji chi square sebab data setiap
variabel adalah kategorikal (Pagano & Gauvrean, 1993) dengan tingkat
kemaknaan 95% (e= 0,05).

4.7 Jadwal Penelitian
No. | Uraian Kegiatan Maret April Mei
1. | Penyusunan proposal
penelitian (Bab I-IV)
2. | Penyerahan proposal
penelitian
3. | Pengajuan surat izin
penelitian
4. | Uji coba kuesioner
5. | Pengumpulan data % E
6. | Pengolahan data
7. | Penyusunan laporan
8. | Pengumpulan laporan
9. | Pembuatan manuskrip
dan penyajian hasil
penelitian (poster)
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4.8 Sarana Penelitian
Sarana yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian terdiri
dari buku-buku sebagai literatur, internet untuk dijadikan acuan dalam penulisan
latar belakang dan studi kepustakaan, lembar kuesioner untuk pengumpulan data,
alat-alat tulis, komputer (laptop) untuk menyimpan data dan catatan penelitian
serta printer untuk mendokumentasikan proposal dan laporan penelitian.
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BABV
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA YPM dan SMK Makarya hari Senin, 2
Mei dan hari Kamis 5 Mei 2011. Pengambilan data melibatkan 100 orang
responden siswa putra kelas X dan XI dari kedua sekolah tersebut . Sebelum
penelitian dilakukan, peneliti meminta izin kepada pihak berwenang diantaranya
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, Kesbang Depok, Kesbang
Jakarta, dan sekolah tempat mengambil data.

Bab ini akan menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan, Hasil ini
akan disajikan dalam dua bentuk, yaitu analisa umvariat yang dipaparkan dalam
bentuk diagram pie dan analisa bivariat yang dipaparkan dalam bentuk tabel
distribusi. Pengolahan data dilakukan dengan mikrosoft excel 2007 dan SPSS
dengan tingkat kepercayaan 5% (a = 0,05).

5.1 Hasil Analisa Univariat

Diagram 5.1.1 Distribusi Responden berdasarkan Usia

Distribusi Responden berdasarkan
Usia (n=100)

18tahun
6%

tahun
13%

Hasil penelittan menunjukkan bahwa seiﬁfuh responden memiliki kriteria
umur sesuai dengan yang diharapkan peneliti, yaitu usia 15-18 tahun. Responden
paling banyak adalah yang berusia 16 tahun sebanyak 43 responden (43%). Untuk
usia 15 tahun sebanyak 13 responden (13%). Sementara utuk usia 17 tahun
sebanyak 38 responden {(38%) dan usia 18 tahun sebanyak 6 responden (6%).
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5.1.2 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Suku

Distribusi Responden berdasarkan Suku (n= 100)

Lainnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku responden paling banyak adalah
suku Betawi yaitu sebesar 53 responden(53%). Suku Jawa sebanyak 28
responden (28%), suku Sunda sebanyak 10 responden (10%), suku Batak
sebanyak 3 responden(3%), suku Padang sebanyak 2 responden (2%) sedangkan
sebanyak 4 responden (4%) lainnya memiliki suku diluar kelima suku yang telah
disebutkan.

5.1.3 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Agama

Distribusi Responden berdasarkan Agama (n= 100)

Kristen
1%

Hasil penelitian menunjukkan responden paling banyak adalah beragama
Islam sebanyak 99 responden (99%) dan yang beragama Kristen sebanyak 1
responden (1%).
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5.1.4 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan Orang Tua

Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan Orangtua
(n=100)

Diagram diatas menunjukkan pendidikan orang tua f(ayah) responden
sebanyak 52 orang (52%) berpendidikan SMA sampai perguruan tinggi.
Sementara sebanyak 48 responden (48%) memiliki orangtua (ayah) dengan
pendidikan SD sampai SMP.

5.1.5 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Pekerjaan Orangtua

Distribusi Responden berasarkan Pekerjaan Orang tua
{(n=100)

Pekerjaan formal
36%

Pekerjaan

Informal
64%

Diagram di atas menunjukkan pekerjaan orang tua (ayah) responden sebanyak
64 (64%) bekerja di sektor informal. Sektor informal mencangkup buruh,
pedangang, petani, tidak bekerja tetap, dan tidak bekerja. Sementara itu, sebanyak
36 responden (36%) memiliki orangtua yang bekerja di sektor formal yang
mencangkup PNS, ABRI, karyawan swasta, dan pensiunan.
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5.1.6 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Penghasilan Orangtua

Distribusi Responden berdasarkan Penghasilan Orangtua
(n=100)

>Rp 2.500.000

Diagram diatas menunjukkan sebanyak 65 responden (65%) memiliki
penghasilan orang tua (ayah) <Rp 1.000.000. Sebanyak 24 responden (24%)
memiliki orangtua (ayah) dengan penghasilan Rp 1.000.000 sampai 2.500.000.
Sementarra itu sebanyak 11 responden (11%) memiliki orang tua (ayah) dengan
penghasilan > Rp 2.500.000.

5.1.7 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Pengalaman Pacaran

Distribusi Responden berdasarkan Pengalaman Pacaran
(n=100)

Tidak pernah

rpacaran
15%
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Diagram menunjukkan sebanyak 85 responden (85%) memiliki
pengalaman berpacaran. Sementara itu, sebanyak 15 responden (15%) tidak

memiliki pengalaman berpacaran.

5.1.8 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Pengalaman
Berhubungan Seksual

Distribusi Responden berdasakan Pengalaman
Berhubungan Seksual (n=100)

Pernah
berhubungan
Seksual

17

Diagram di atas menunjukkan  sebanyak 17 responden (17%) pemah
melakukan hubungan seksual dan sebanyak 83 responden (83%) tidak pernah

melakukan hubungan seksual.

5.1.9 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Pengalaman
Menonton/Membaca Pornografi

Distribust Responden berdasarkan Pengalaman Menonton/
Membaca Pornografi(n=100)

Tidak pernah
menonton/
membaca
pornografi

_ 9%
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 91 responden (91%)
pernah menonton /membaca pornografi dan sebanyak 9 responden (9%) tidak
permah menonton/ membaca pornografi.

Tabel 5.1 Hasil perhitungan statistik agresivitas perilaku seksual

responden

Total Statistik
N 100
Mean 24.16
Median 21
Mode 20

Berdasarkan nilai mean dari data responden penelitian ini, distribusi frekuensi

agresivitas perilaku seksual responden dijelaskan dalam diagram berikut:

5.1.10 Diagram Distribusi Responden berdasarkan Agresivitas Perilaku
Seksual

Distribust Responden berdasarkan Perilaku
Agresivitas(n=100)

Perifaku
Agresif
28%

Perilaku Tidak

Agresif
72%

Diagram di atas menunjukkan sebanyak 28 responden (28%) memiliki
perilaku seksual agresif dan sebanyak 72 responden (72%) tidak memiliki
perilaku seksual agresif.
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5.2 Hasil Analisa Bivariat
Uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar
variabel penelitian adalah chi square. Peneliti menggunakan vji chi square
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untuk mengetahui perbedaan antara tingkat agresivitas perilaku seksual remaja

putra dengan wnmodified factor (usia, suku/ras, agama), faktor internal

{pengalaman berpacaran, pengalaman berhubungan seksual, dan pengalaman

menonton/membaca pornografi) dan faktor

ekstemal (pendidikan orang tua,

pekerjaan orang tua, dan penghasilan orang tua). Adapunr hasil analisis bivariat

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2.1 Perbedaan tingkat agresivitas perilaku seksual remaja putra

berdasarkan faktor-faktor demograf:.

Gambaran agresivitas...,

Tingkat
Variabel Agresivitas p value
Rendah  Tinggi
Usia
15 tahun i1 2
16 tahun 33 10 0.407
17 tahun 23 15
18 tahun 5 1
Suku
Jawa 21 7
Sunda 7 3
Padang 1 1 0.908
Batak 2 1
Betawi 39 14
Lainnya 2 2
Agama
Islam 71 28 0.89
Kristen 1 0
Pendidikan orang tua (ayah)
" Rendah 38 10 0.19
Tinggi 34 18
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(sambungan)

Tingkat
Variabel Agresivit:
Rendah 7T
Pekerjaan orang fua (ayab)
Informal 49 15 0.175
Formal 23 13
Penghasilan orang tua (ayah)
Rendah 50 15 0.249
Sedang i6 8
Tinggi 6 5
Riwayat berpacaran
Pernah 58 27 0.038
Tidak pernah 14 1
Riwayat huhungan seksual
Pernah 9 8 0.056
Tidak pemah 63 20
Riwayat membaca/ menonton
pornografi
Pernah 64 27
Tidak pemah 8 1 0.221
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Interpretasi Hasil Penelitian

Bab ini merupakan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh.
Pembahasan merupakan penjelasan rincian dari hasil penelitian yang dikaitkan
dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian akan dibandingkan dan diperkuat
dengan hasil penelitian sebelumnya maupun dengan konsep atan teori yang ada.
Penjelasan hasil ini berupa pembahasan analisa univariat dan bivariat pada
variabel penelitian yaitu distribusi frekuensi responden berdasarkan data
demografi yaitu usia, suku, agama, pendidikan orang tua (ayah), pekerjaan orang
tua (ayah), penghasilan orang tua (ayah), pengalaman berpacaran, pengalaman
hubungan seksual, pengalaman menonton atau membaca pornografi, dan jumiah
responden yang agresif dan tidak agresif. Sementara itu, untuk analisa bivanat
digambarkan perbedaan tingkat agresivitas perilaku seksual remaja putra
berdasarkan faktor-faktor demografi. Responden pada penelitian ini yaitu 100
siswa kelas X dan XI di dua sekolah yang berada di Jakarta Selatan.

Remaja merupakan periode transisi dan masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Masa remgja merupakan waktu kematangan fisik, kognitif, sosial dan
emosional yang cepat pada anak putra untuk mempersiapkan diri menjadi pria
dewasa dan pada anak peremﬁuan untuk mempersiapkan diri menjadi wanita
dewasa (Hockenberry, 2008). Klasifikasi remaja mepurut Widyatuti dkk (2009)
dibagi menjadi tiga, yaitu remaja awal (10—12 tahun), remaja tengah (13—15
tahun), dan remaja akhir (16—19 tahun). Penelitian ini menggunakan responden
yang berusia 15—{8 tahun yang masuk kedalam kategori remaja tengah dan
akhir,

Remaja berusia 15—18 tahun mengalami perkembangan psikoseksual.
Pada tahap ini remaja memiliki sikap ingin mencoba-coba dan sikap ini dimulai
ketika anak masuk fase pubertas. Pada fase ini pola emosi sangat labil dan
berubah-ubah dan kemudian berkembang menjadi kemampuan menerima dan
memberi cinta (Freud dalam Papalia dan Old, 2001). Hal ini sesuai dengan hasil
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penelitian yang dilakukan, yaitu didapatkan distribusi frekuensi dari 100
responden, sebanyak 85 orang sudah pernah berpacaran. Berpacaran dianggap
sebagai sarana memberikan rasa cinta kepada lawan jenis.

6.1.1 Interpretasi Analisa Univariat

Berdasarkan analisa univariat yang dilakukan, suku responden terbanyak
adalah Betawi. Suku berkaitan erat dengan nilai-pilai yang dianut oleh
kebudayaan responden. Kebudayaan adalah suatu pengaruh internal dan eksternal
yang memberikan makna dalam proses berpikir, mengambil keputusan, dan
bertindak oleh sekelompok orang (Leininger, 2002). Budaya, etnik dan nilai juga
mempengaruhi perubahan biclogis, kognitif dan psikososial pada masa puber
remaja (Glasper & Richardson, 2006). Akan tetapi, jumiah suku Betawi yang
bejumlah 53 responden tidak dapat dianggap mewakili jumlah populasi di daerah
Jakarta Selatan.

Agama yang dianut responden tidak menggambarkan keseluruhan populasi
remaja di Jakarta Selatan. Hal tersebut disebabkan data yang diperoleh dari
responden tidak mencakup seluruh agama yang diakui di Indonesia dan terdapat
dominasi agama Islam dengan jumlah 99. Agama mempakan hal sensitif yang
berhubungan dengan Keyakinan seseorang secara personal sehingga dalam
penelitian ini analisa hanya dilakukan sebatas univariat tidak secara bivariat.

Keluarga khususnya orang tua, berperan penting dalam membentuk
persepsi, sikap, dan perilaku anak. Kemampuan orang tua dalam membentuk
sikap dan perilaku anak dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan ekonominya,
yaitu pendidikan, penghasilan, dan pekerjaan orang tua. Orang tua dengan level
pendidikan yang tinggi kemungkinan akan cenderung memiliki kemampuan yang
lebih untuk mendidik anaknya.

Orang tua yang berpendidikan tinggi dapat membantu anak dengan
menjadi guru yang efisien di rumah karena mereka mengetahui tentang sesuatu
tentang apa yang dipikirkan anak (Alexander, et al., 1994 dalam Davis-Kean,
2005). Pendidikan orang tua (ayah) mayoritas responden adalah kategon
pendidikan tinggi (SMA-—-S2). Sementara itu, pekerjaan orang tua responden
mayotitas adalah jenis pekerjaan informal yaitu buruh, pedagang, petani, tidak
bekerja tetap, dan tidak bekerja. Penghasilan orang tua (ayah) responden
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mayoritas di bawah satu juta rupiah. Hal ini menggambarkan status sosial
ekonomi responden berada pada kategori menengah ke bawah.

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat membuat
remaja banyak terpapar oleh hal-hal di luar nilai-nilai yang diajarkan kepada
mercka. Dalam penelitian Nuraini dan Wulandari (2006) dari 83 responden,
sebanyak 17 siswa (20%) SMA mengaku lebih sering melihat tayangan pomno di
VCD, 43 responden (53%) melihat/membaca tanyangan pomo lebih dari satu kali
dalam sebulan. Hal ini membuktikan bahwa pornografi dikalangan remaja sudah
menjadi sesuatu yang lumrah. Penelitian ini pun mendukung hasil tersebut, yaitu
91 dari 100 orang responden telah menonton/membaca pornografi.

Kondisi di atas dapat dihubungkan dengan kondisi perkembangan
psikoseksual remaja. Menurut Mutadin (2002), pertumbuhan remaja ke arah
kematangan seksual yang sempurna munculkan hasrat dan dorongan untuk
menyalurkan keinginan seksuainya. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar karena
secara alamiah dorongan seksual ini dibutuhkan untuk mengembangbiakkan dan
mempertahankan keturunan. Berdasarkan penelitian Thomson (2008),
kematangan perilaku pada anak laki-laki yang memasuki usia remaja berpengaruh
pada perilaku agresif. Salah satu bentuk perilaku seksual agresif antara lain berani
mencoba melakukan tindakan yang belum pernah dilakukan serta tidak paham
akan akibatnya. Penelitian ini mendukung hasil dari pemyataan Mutadin bahwa
sebanyak 17 responden memiliki pengalaman hubungan seksual.

Remaja kurang dapat menyaring informasi yang mereka ferima. Menurut
Berkowitz (1993), kekerasan dalam berita televisi dapat mempengaruhi
penontonnya untuk menjadi lebih agresif. Sama halnya ketika remaja menerima
stimulus berupa tontonan/bacaan yang mengandung unsur pornografi. Tayangan
tersebut akan membuat remaja lebih agresif untuk mempraktikkan perilaku
seksual yang dipelajarinya. Penelitian ini mendukung pendapat Berkowitz bahwa
dari 100 responden terdapat 28 responden memiliki agresivitas lebih dari rata-rata
responden.

Nilai rata-rata (mean) dari penelitian ini adalah 24,16 dengan rentang nilai
20—100. Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan nilai 1-—5, dengan
1=tidak pemnah; 2=jarang; 3=sesekali; 4=sering; dan 5=selalu. Skala ini
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dimodifikasi dari instrumen penelitian milik Donald L. Mosher yang dilakukan di
Connecticut, Amerika Serikat pada tahun 1986 yang menggunakan skala Likert
1—7.

Pepelitian lain dengan instrumen yang sama juga dilakukan oleh
Zurbriggen tahun 2000 di Michigan, Amerika Serikat. Baik Mosher maupun
Zurbriggen, menggunakan responden dengan usia yang berbeda dengan penelitian
ini. Mosher menggunakan responden dewasa (mahasiswa) sedangkan Zurbriggen
menggunakan pria dan wanita usia 21—45 tahun. Nilai mean yang diperoleh
dari hasil penelitian Zurbriggen adalah 31,7. Apabila penelitian ini menggunakan
mean hasil penelitian Zurbriggen, maka diperoleh jumlah responden yang agresif
sebanyak 12 responden.

Sementara itu, penelitian ini dengan mengpgunakan 100 responden dan
modifikasi skala Likert 1—5 sehingga mean yang digunakan sesuai dengan
penelitian ini, yaitu 24,16 dan bukan mean dari penelitian yang dilakukan
Zubriggen dengan nilai 31,7. Dari hasil mean 24,16, penelitian ini
mengkategorikan perilaku seksual agresif apabila skor total responden dari 20
pertanyaan lebih dari 24,16 dan perilaku seksual tidak agresif jika skor responden
dibawah 24,16, Penelitian ini menemukan dari 100 responden sebanyak 28
responden termasuk dalam kategori perilaku seksual agresif.

6.1.2 Interprtasi Analisa Bivariat

Sementara itu, pembahasan untuk ansalisa bivariat antara agresivitas
dengan usia diperoleh p value sebesar 0, 407 dan a 0,05. Hal ini menunjukkan
tidak terdapat perbedaan antara usia dengan tingkat agresivitas karena p>a Usia
responden telah memenuhi kriteria inklusi yaitu usia 15—18 tahun. Usia remaja
rentan untuk melakukan perilaku seksual yang agresif terhadap pasangan atau
teman wanitanya., Survey American Assosiacion of University Woman
Educational Foundation dalam Espelage dan Holt (2006) menunjukkan bahwa
pelecehan seksual telah menyebar di kalangan anak muda, sebanyak 8 dari 10
siswa (81%) pernah mengalami bentuk pelecehan seksual sekali selama
bersekolah.
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Hasil analisa bivariat antara usia dan agresivitas menjelaskan bahwa tidak
ada perbedaan mengenai tingkat usia dengan tingkat agresivitas. Rentang usia
remaja putra dalam penelitian tidak berpenparuh terhadap perilaku seksual yang
agresif. Hal ini menunjukkan usia yang makin meningkat tidak berbanding lurus
dengan tingkat agresivitas perilaku seksual.

Menurut teori Leininger (2002), suku/ras merujuk kepada golongan dan
sering dihubungkan dengan identitas sekelompok orang berdasarkan warma kulit
yang spesifik dan merupakan suku bangsa asli. Sementara itu agama didefinisikan
sebagai sesuatu yang berhubungan dengan melakukan bentuk ibadah atau sebuah
sistem spesifik yang terkait dengan golongan agama dan sekte tertentu (Potter &
Perry, 2005). Di Indonesia terdapat beragam suku dan enam agama yang telah
digkui. Penelitian ini tidak mewakili seluruh populasi berdasarkan suku dan
agama remaja usia 15—16 tahun di wilayah Jakarta Selatan. Variabel suku dan
agama tidak dibahas dalam bab ini namun telah dianalisa secara bivariat maupun
univariat. Hal ini disebabkan suku dan agama merupakan hal personal yang dapat
diasnmsikan menggambarkan seluruh populasi.

Pendidikan orang tua berkaitan dengan kemampuan orang tua berkaitan
untuk menjadi role model anaknya. Hariyono (1998) meneliti tentang perilaku
sosial anak ABRI dikaitkan dengan pola asuh. Dengan menggunakan 30
responden, diperoleh kesimpulan bahwa kenakalan anak ABRJ.dipengaruhi oleh
pola asuh dan disiplin yang keras oleh orang tua (ayah). Menurut Stuart dan
Sundeen (1995) pada remaja, ketika dorongan perilaku agresif dan seksual
meningkat, energi yang memperkuat dorongan ini juga memperkuat aspek adaptif
dan defensif yang menyertai perilaku agresif.

Ayah dipilih sebagai parameter perhitungan pendidikan, pekerjaan dan
penghasilan. Menurut, Bernes (1967 dalam Friedman 1995) pada keluarga kelas
bawah, karakteristik kekuasaan yang paling sering ditemukan di kalangan
keluarga miskin adalah suami atau pria. Perbedaan budaya dan agama dalam
keluarga juga menentukan pengaturan dominasi kekuasaan dalam rumah tangga,
misalnya dominasi pria atau ayah yang biasanya ditemukan dalam keluarga Eropa,
Asia dan Amerika Latin (Friedman, 1995). Di Indonesia kebanyakan suku
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menganut patrilineal atau garis keturunan berasal dari pihak ayah yang membuat
dominasi pria atau ayah lebih dominan dalam keluarga.

Sementara itu, penelitian ini menemukan vanabel tingkat pendidikan
orang tua dan agresivitas perilaku seksual menghasilkan p value sebesar 0,19,
Perbandingan antara p vaiue dengan a diperoleh p>a, artinya tidak ada perbedaan
antara pendidikan orang tua responden dengan agresivitas perilaku seksual
mereka. Jadi, apapun tingkat pendidikan orang tua tidak mempengaruhi
agresivitas perilaku seksual remaja.

Pekerjaan berhubungan dengan kondisi kerja yang dialami oleh orang tua.
Kondisi ketja yang kurang menyenangkan atau penuh ketegangan pada orang tua
dapat mendatangkan situasi stres dan dalam kondisi menetap dapat menyebabkan
depresi. Stres pada orang tua dibawa ke rumah, sehingga mempengaruhi interaksi
dengan anak dan perilaku anak (Belsky, 1984 dalam Galambos et al., 1995). Hal
ini akan membuat interaksi antara orang tua dan anak menjadi kurang sehat secara
psikologis. Akibatnya, konflik anak dan orang tua dapat memicu masalah perilaku
pada anak. Interaksi konflik yang lebih besar lagi akan terjadi dengan anak yang
berusia remaja.

Penelitian ini menghasilkan p value 0,175 untuk variabel pekerjaan orang
tua dan agresivitas responden. Hasil p>a menggambarkan bahwa tidak ada
perbedaan antara pekerjaan orang tua dengan agresivitas perilaku seksual
responden. Berdasarkan Galambos et al. (1995), jenis pekerjaan orang tua, tingkat
stres, dan beban kerja dapat menjadi pemicu konflik yang juga dapat
mempengaruhi perilaku anak. Namun, dalam penelitian Galambos tidak diteliti
apakah pekerjaan orang tua formal atau informal.

Agresivitas perilaku seksual tidak dipengaruhi oleh pekerjaan orang tua.
Hal ini dilihat dari tabel 5.2.1 pekerjaan orang tua yang berbeda, baik dan sektor
formal maupun informal tidak membuat perbedaan secara signifikan terhadap
agresivitas perilaku seksual remaja. Oleh sebab itu, tidak dapat digeneralisasi jenis
pekerjaan formal maupun informal terhadap agresivitas perilaku seksual.

Penghasilan orang tua responden mayoritas kurang dari satujutarupiah
menggambarkan responden berasal dari keluarga berpenghasilan rendah.
Penghasilan orang tua menentukan di lingkungan tempat tinggal mana keluarga
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tinggal, sedangkan kondisi tempat tinggal dapat mempengaruhi perilaku agresif.
Dengan demikian, penghasilan dapat mempengaruhi perilaku agresif. Deaux et al
(1993) menegaskan bahwa kondisi lingkungan dapat mempengarnhi mood
seseorang. Keluarga dengan penghasilan rendah dan tinggal di lingkungan
pemukiman padat dapat berpengaruh pada tingkat agresivitas anaknya.

Namun, hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang ditemukan, yaitu p
value untuk variabel penghasilan orang tua adalah 0,249 atau p>a yeng
menggambarkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penghasilan orang tua
dengan agresivitas perilaku seksual responden. Hasil penelitian ini tidak
mendukung pernyataan Deaux (1993) karena agresivitas tidak dipengaruhi oleh
tinggi atau rendahnya penghasilan orang tua.

Analisa variabel pengalaman berpacaran, hubungan seksual, dan
menonton/membaca pornografi menunjukkan hasil yang berbeda. Pada analisa
pengalaman berpacaran didapatkan hahwa p<a. P value untuk pengalaman
berpacaran adalah 0, 038. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan remaja yang
memiliki pengalaman berpacaran dengan agresivitas perilaku seksual. Remaja
yang telah memiliki pengalaman berpacaran cenderung memiliki tingkat
agresivitas yang lebih tinggi.

Berpacaran adalah langkah awal seorang pemuda/pemudi mengadakan
hubungan emosional secara khusus dengan lawan jenisnya (Surbakti, 2008).
Hubungan emosional berupa rasa saling tertarik dan adanya dorongan seksual
pada pasangan dimanifestasikan dalam bentuk perilaku seksual. Perilaku seksual
yang biasa dilakukan remaja saat berpacaran menurut Irawati (1999) diantaranya,
berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, meraba bagian tubuh sensitif,
petting, hingga hubungan seksual.

Hubungan seksual yang dilakukan selama berpacaran merupakan salah
satu perilaku seksual remaja yang melanggar norma di masyarakat. Hasil Survei
Kesehatan Remaja Indonesia (SKRI) 2002—2003 dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) menyebutkan laki-laki berusia 20—24 tahun, belum menikah dan
memiliki pacar, pernah melakukan huhungan seksual sebanyak 57,5 persen dan
yang berusia 15—19 tahun sebanyak 43,8 persen. Penelitian tersebut juga
memperoleh hasil bahwa remaja berpendapat tidak sesuai dengan norma, dimana
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penduduk usia 15—24 tahun belum menikah memberikan toleransi yang cukup
besar untuk melakukan seks pranikah, terutama jika telah merencanakan untuk
menikah,

Selain melakukan hubungan seksual selama berpacaran, remaja juga
melakukan perilaku menyimpang berupa perilaku kekerasan terhadap pacamya.
Dalam sebuah sampel siswa sekolah di Quebec, dilaporkan 54 % anak perempuan
mengalami kekerasan daiam berpacaran (Poitras & Lavoie, 1995 dalam Teten et.
al, 2008). Hal ini merupakan salah satu bentuk agresivitas perilaku seksual selama
berpacaran schingga berpacaran menjadi sarana yang sesuai untuk perilaku
kekerasan terhadap pasangan.

Penelitian Teten (2008) mengkaji pola kekerasan seksual selama 10 tahun
pada sampel komunitas laki-laki berisiko. Ini merupakan penelitian dengan desain
longitudinal untuk mengidentifikasi sub-kelompok berdasarkan taktik kekerasan
seksual dan untuk memeriksa kejadian selanjutnya dari perilaku berpacaran
disfungsional. Hasilnya mengindikasikan bahwa kebanyakan laki-laki berisiko
dalam sampel penelitian menggunakan taktik kekerasan seksual sedikitnya sat
kali dan laki-laki yang lebih sering menggunakan taktik kekerasan juga dilaporkan
melakukan kekerasan fisik terhadap pasangannya.

P value untuk variabel pengalaman berpacaran dan agresivitas perilaku
seksual responden adalah 0, 038. Hasil p value<a menggambarkan bahwa ada
perbedaan antara pengalaman berpacaran dengan agresivitas perilaku seksual
responden seperti yang terlihat pada tabel 5.2. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi pendukung pemyataan penelitian Teten (2008) bahwa pengalaman
berpacaran dapat menjadi pemicu perilaku seksual yang agresif.

Hasil penelitian White dan Hall Smith (2004) dalain Teten (2008)
mengkaji mahasiswa selama lima tahun berturut-turut (berusia 19—24 tahun) dan
menemukan bahwa kekerasan seksual saat remaja meningkatkan kecenderungan
menjadi pelaku kekerasan saat menjadi mahasiswa. Pada penelitian ini, yang
menjadi objek penelitian adalah remaja berusia 15—18 tahun. Apabila studi
longitudinal dilakukan dengan objek yang sama dapat mendukung pernyataan
White dan Hall Smith (2004).
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Pengalaman hubungan seksual dapat menjadi faktor yang berpengaruh
terbadap agresivitas perilaku seksual. Namun demikian, pada penelitian ini
diperoleh p value sebesar 0,056 yang berarti p value>a Hal ini menggambarkan
tidak ada perbedaan yang signifikan antara pengalaman bubungan seksual dengan
agresivitas perilaku seksual responden. Oleh karena itu, responden yang pemah
melakukan hubungan seksual ataupun tidak pemah tidak dapat menjadi penentu
bahwa ia memiliki perilaku seksual agresif atau tidak agresif. Penelitian ini tidak
mendukung Malamuth (2003) dalam Teten et al. (2008) yang menyatakan bahwa
laki-laki yang memiliki masalah dalam berpacaran, contohnya agresi fisik dan
hubungan seksual berisiko, cenderung melakukan pemaksaan fisik untuk
mendapatkan seks.

Pengalaman menonton/membaca pomografi menjadi salah satu faktor
yang perlu diperhitungkan dalam mempengaruhi perilaku seksual remaja. P value
yang diperoleh untuk variabel pengalaman menonton/membaca pornografi adalah
0, 221. Oleh karena p value>a berarti tidak ada perbedaan antara pengalaman
menonton/membaca pornografi dengan agresivitas perilaku seksual responden.
Baik responden yang pernah menonton/membaca pornografi maupun yang belum
pernah menonton/membaca pornografi tidak memiliki perbedaan tingkat
agresivitas perilaku seksual.

6.2 Keterbatasan penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dan
kekurangan. Keterbatasan tersebut antara lain:

a. Penyebar kuesioner kurang teliti dalamn pengecekan kuesioner yang telah
diisi responden padahal sebelumnya peneliti sudah menjelaskan mengenai
prosedur pengisian dan pengecekan kuesioner. Keadaan ini menyebabkan
peneliti harus mendapatkan responden baru untuk menggenapkan jumlah
responden sebanyak 100 sesual dengan perhitungan jumlah sampel.

b. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan hasil penelitian milik
Donald L. Mosher mengenai perilaku seksual agresif dalam agressivity
sexual behavior inventory (ASBI) pada tahun 1986 di Amerika Serikat.
Adanya perbedaan lokasi penelitian dan nilai-nilai yang dianut antara
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budaya barat dan timur secara tidak langsung dapat mempengaruhi hasil
jawaban dari responden terhadap pertanyaan yang diajukan.

c. Populasi yang diambil hanya pada dua SMA pada satu wilayah saja
sehingga kurang dapat mewakili populasi remaja secara keseluruhan.

6.3 Implikasi untuk keperawatan
63.1 Pelayanan Keperawatan

Para perawat, khususnya yang bekerja di pelayanan kesehatan
memanfaatkan penelitian ini untuk memberikan asuhan keperawatan
promotif dan preventif, seperti pembenian pendidikan kesehatan untuk
anak, remaja, dan keluarga. Sehingga keluarga memahami pentingnya
pengenalan edukasi seksual sejak dini pada anak dan remaja dalam
keluarga. Pendidikan kesehatan terhadap remaja adalah salah satu
tindakan keperawatan yang tepat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada remaja. Sebagai contoh misalnya kehamilan tidak
diinginkan pada remaja yang cenderung meningkat dan sebarusnya dapat
dicegah bila remaja memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
pertumbuhan dan perkembangan remaja serta kesehatan reproduksi.

6.3.2 Penelitian Keperawatan

Penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam melakukan penelitian
lain dengan tema yang sejenis. Masalah yang diangkat dalam penelitian
ini jarang diangkat pada penelitian-penelitian keperawatan sebelumnya.
Oleh karena itu, diharapkan dengan penelitian ini, para perawat peneliti
lebih mengeksplorasi masalah agresivitas seksual pada remaja, baik putra

maupun putri, dan dewasa.

633 Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evidence based dalam
kasus agresivitas perilaku seksual. Hal ini sesuai dengan terdapatnya
perbedaan agresivitas antara remaja yang berpacaran dan tidak
berpacaran serta pengalaman menonton/ membaca pornografi. Sehingga
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masalah agresivitas perilaku seksual dapat dikaji lebih lanjut dalam
pendidikan keperawatan. Sebagai contoh, pendidikan keperawatan dapat
memasukkan topik agresivitas perilaku seksual ke dalam proses
pembelajaran menjadi mata kuliah khusus.
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7.1

7.2

BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan
Hasil penelitian menggambarkan bahwa 85% dari siswa putra
SMA kelas XI dan XII di Jakarta Selatan telah berpacaran dan 17% telah
melakukan hubungan seksual. Diperoleh gambaran mengenai agresivitas
perilaku seksual remaja putra sebesar 28%. Perbedaan agresivitas perilaku
seksual remaja putra berdasarkan data demografinya hanya terdapat pada
variabel pengalaman berpacaren yaitu dengan p value=0.038; «=0,05.
Tidak terlihat adanya perbedaan agresivitas perilaku seksual terhadap latar
belakang demografi lainnya berdasarkan p value yang diperoleh.
Saran
Peneliti memberikan rekomendasi terkait beberapa hal yang
bermanfaat untuk pengembangan penelitian mengenai agresivitas perilaku
seksual, diantaranya sebagai berikut:
1. Saran untuk institusi pendidikan
a. Hasil penelitian ini memberi masukan kepada institusi pendidikan,
khususnya sekolah untuk memberi informasi tentang pencegahan
perilaku seks bebas kepada siswa/ siswinya sehingga tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan seperti hamil di luar nikah, pernikahan
dini, dan terjangkit penyakit menular seksual.
b. Pembinaan siswa oleh pemerintah atau instansi pendidikan terkait
yang dapat memberikan konseling, bimbingan, dan edukasi yang
tepat tentang seksualitas.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti responden dari rentang
usia yang berbeda. Selain itu, dapat juga melakukan penelitian
dengan desain korelasi antar faktor yang berpengaruh pada
agresivitas perilaku seksual. Agresivitas perilaku seksual juga
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dapat dilihat dari faktor sosial budaya karena itu penelitian
selanjutnya dapat mencari analisis regresi logistik dan faktor yang
berpengaruh.

b. Sebaiknya dilakukan penelitian pada lokasi yang berbeda dan lebih
luas lagi.

¢. Sebaiknya dilakukan juga penelitian dengan tema yang serupa

dengan responden remaja putri.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Abdul Muis No. 66 Telp. 3800590 Fax. 3454451

JAKARTA Kode Pos : 10160
mor 11218 /-1-751 44 April 2011
at : Penting _
mpiran :
| : 1zin penelitian Kepada
Yth. Kepala Biro Tata Pemerintahan Setda
Provinsi DKI Jakarta
di
Jakarta
REKOMENDAS!
. Sehubungan dengan surat Kepala Kantor Kesbangpol dan Linmas Kota Depok
Nomor : 070.2/318 Kesbang Pol & Linmas, tanggal 8 April 2011, hal izin penelitian,
dengan ini diberikan rekomendasi kepada:
Nama : Shiva Devy, dkk ,
Alamat : Tanah Kusir RT 005 RW 010 Kelurahan Kebayoran Lama
Selatan Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan
Pekerjaan - : Mahasiswa
No. Mahasiswa/ KTP : 09.5305.480689.0224
Tingkat : 81
Universitas/Fak - Fakuitas timu Keperawatan Universitas Indonesia
Tujuan - Judul Penclitian *Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual
Remaja Putra SMA di Jakarta Selatan®
Waktu : 12 April 2011 sd 12 Juni 2011
Peserta : 4 {empat) orang
Lokasi : Provinsi DKI Jakarta
Penanggung jawab - Dra. Junaiti, SKp, M.App.Sc, PhD.
Untuk metakukan Penelitian dimaksud, dengan ketentuan .
1. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melapor kepada pimpinan
daerah/wilayah setempat.
2. Mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di daerah / wilayah setempat.
3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang materinya bertentangan dengan
topikffudul penelitian dimaksud.
4. fjin Rekomendasi yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. '
Demikian disampaikan untuk menjadi bahan lebih lanjut.
KEPA ESATUAN BANGSA DAN POLITIK
FLIKI JAKARTA,
mbusan :

Gubemur Provinsi DKI Jakarta
Sekretaris Daerah Provinsi DK1 Jakarta
Asisten Pemerintahan Sekda Provingi DKI Jakarta

ambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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PEMERINTAH PROVINS|I DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
 SEKRETARIAT DAERAH
Jin. Medan Merdeka Selatan No. 8 -9
JAKARTA

Kode Pos : 10110

SURAT KETERANGAN
Nomor : ?3.4 /-1.851.85

Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta menerangkan bahwa :
Nama : Shiva Devy, dkk
NPM/KTP : 09.5305.480689.0224
Pekerjaan : Mahasiswa ‘

Alamat : Tanah Kusir RT. 005/010 Kel. Kebayoran Lama Selatan Kec. Kebayoran
Lama Kota Administrasi Jakarta Selatan

Berdasarkan surat rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa Provinsi DK| Jakarta
tanggal 11 April 2011 Nomor 1218/-1.751 hal izin penelitian, akan melaksanakan kegiatan
penelitian dengan judul “Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual Remaja Putra SMA di
Jakarta Selatan” mulai tanggal 14 April s.d. 14 Juni 2011.

Dengan ketentuan :

1. Sebelum melaksanakan tugasnya harus memberitahukan terlebih dahulu kepada
Walikota/Bupati, Camat serta Lurah yang bersangkutan atau Instansi/Lembaga/Badan
dan RT/RW setempat.

2. Pemegang izin tersebut diwajibkan menyampaikan laporan hasil pelaksanaan survei,
angket dan/atau pol pendapat masyarakat dimaksud kepada Gubernur Provinsi Daerah
Khusus fbukota Jakarta dalam hal ini Kepala Biro Tata Pemerintahan Setda Provinsi
DKI Jakarta dengan tembusan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi DK
Jakarta selambat-lambatnya tanggal 14 Juli 2011.

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Y April 2011

a.n. GUBERNUR PROVINS! DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

: §‘|YON0 M.Si
5507011975031002
/w

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi DKI Jakarta _

Walikota Jakarta Selatan

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta

Kepala Suku Dinas Pendidikan

Kota Administrasi Jakarta Selatan

Dekan Fakultas ltmu Keperawatan Ul .o ivitas... Avinda K. D., FIK UI, 2011
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UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS ilLMU KEPERAWATAN

Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
Email : humasfik.ui.edu Web Site : www.fikui.ac.id

——

Nomor : 428 /H2.F12.D1/PDP.04.04/2011
Lamp :

1 berkas

6 April 2011

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

~ Kepada Yth.

Kepala Sekolah
SMK Makarya

- Di Tempat

Dalam rangka men_gimpleme'ntasikan mata ajar “’Riset Keperawatan” bagi mahasiswa
Fakultas Ilmu Keperawatan-Universitas Indonesia (FIK-UI) :

‘No. | Nama Mahasiswa NPM

1. Alvinda K.D 0706270226
2. Indhit Tri U 0706270756
3. Mutmainah 0706270895
4, Shiva Devy 0706271185

Akan mengadakan riset dengan judul: “Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual
Remaja Putra SMA Di Jakarta Selatan.”

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat kesediaan
Bapak/Ibu mengijinkan mahasiswa FIK-UI untuk melakukan penelitian di SMK

- Makarya pada bulan April-Mei 2011.

Atas perhatian Bapak/Ibu dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih

Tembusan :

1 Dekan FIK-UI
2.Sekretaris FIK-UI
3. Manajer Pendidikan dan Riset FIK-UT
4. Pertinggal '

¢ ahar, SKp, M.App.Sc, PhD [l
570115 198003 2 002

" Gambaran agresivitas'...,'AIvinda K. D., FIK Ul, 2011
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; UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

kY
XA Kampus Ul Depok Telp. (021)78849120, 78849121 Faks. 7864124
- Email : humasfik.ui.edu Web Site : www.fikui.ac.id
Nomor : H123 !HZ.F]2.D1JPDP.04.04/2011 6 April 2011

Lamp : I'berkas
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Sekolah

SMA Yayasan Pendidikan Mulia
(YPM) Jakarta Selatan

- Di Tempat

Dalam rangka mengimplementasikan mata ajar “Riset Keperawatan” bagi mahasiswa
Fakuttas ]Imu Keperawatan-Universitas Indonesia (FIK-UT) :

No. | Nama Mahasiswa NPM :
1. [AlvindaKD 10706270226 -'
2. {IndhitTri U 0706270756 1
3. | Mutmainah 0706270895 i
4, | Shiva Devy 0706271185 "

Akan mengadakan riset dengan iudul: “Gafnbaran Agresivitas Perilaku Seksual
Remaja Putra SMA Di Jakarta Selatan.”

Sehubungan dengan hal tersebut, bersamna ini kami mohon dengan hormat kesediaan
Bapak/Ibu mengijinkan mahasiswa FIK-UI untuk melakukan penelitian di SMA
Yayasan Pendidikan Mulia (YPM) Jakarta Selatan pada bulan April-Mei 2011.

Atas perhatian Bapak/Ibu dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih

i
“wb_f aitl Sahar, SKp, M.App.Sc, PhD%
9570115 198003 2 002

L

\\y

Tembusan :

1 Dekan FIK-UI

2.Sekretaris FIK-UT

3. Manajer Pendidikan dan Riset FIK-UI
4, Pertinggal

..,___'tf_f__ﬁ_..._—-.. ..__._.._.
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Lampiran 2
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada yth
Calon responden penelitian
Di tempat
Dengan hormat,
Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama NPM No.Hp
Alvinda K.D 0706270226 02198804513
Indhit Tri U 0706270756 081272570299
Mutmainah 0706270895 085217417606
Shiva Devy 0706271185 085710540512

adalah mahasiswa sarjana tingkat akhir Fakultas limu Keperawatan Universitas Indonesia, akan
melakukan penelitian tentang “Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual Remaja Putra di Jakarta
Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi gambaran agresivitas perilaku
seksual pada remaja di Jakarta Selatan.

Penelitian ini telah disetujui sebelumnya oleh pembimbing penelitian di Fakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Indonesia dan Kepala sekolah. Sehubungan dengan hal tersebut, kami
memohon kesediaan saudara untuk menjadi responden dan menanda tangani persetujuan serta
menjawab seluruh pertanyaan dalam lembar pernyataan (kuesioner) sesuai petunjuk. Jika ada
sesuatu hal yang kurang dimengerti dan ingin ditanyakan, saudara bebas menghubungi kami
kapan saja pada nomor di atas.

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi responden. Adapun manfaat yang akan
diperoleh yakni responden dapat mengetahui apakah perilaku seksual yang dilakukan bersifat
agresif atau tidak. Peneliti akan melindungi, merahasiakan identitas jawaban saudara dan
memusnahkan hasil jawaban, serta tidak akan membiarkan orang lain menghubungi saudara.
Saudara berhak menolak untuk berperan serta atau mengundurkan diri dari penelitian setiap saat
tanpa sanksi dan konsekuensi. Adapun waktu yang diperlukan untuk mengisi dan menjawab
pertanyaan sekitar 15-20 menit.

Apabila calon responden bersedia, dimohon untuk mengisi iembar persetujuan menjadi
responden yang sah dalam penelitian ini. Adapun cara mengetahui hasil penelitian kami,
responden dapat menghubungi salah satu nomor kontak yang ada. Atas perhatian dan kesediaan
calon responden kami menyediakan sebuah kenang-kenangan sebagai tanda persahabatan dan
ucapan terimakasih.

Depok, April 2011

Peneliti

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011




Lampiran 3

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Judul Penelitian  : Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual Remaja Putra di Jakarta Selatan
Tujuan Perelitian : Mengindentifikasi gambaran agresivitas perilaku seksual pada remaja di
Jakarta Selatan.
Peneliti: 1. Alvinda Kurnia Dewi
2. Indhit Tri Utami
3. Mutmainzh
4. Shiva Devy

Setelah saya mendapat penjelasan dan memahami tujuan penelitian tentang gambaran
agresivitas perilaku seksual remaja putra di Jakarta Selatan, maka saya bersedia untuk
berpartisipasi sebagai responden penelitian dan akan memberikan jawaban yang benar. Saya
menjadi responden atas kemauan sendiri tanpa unsur paksaan. Tanda tangan saya
menunjukkan bahwa saya telah mengerti isi lembar persetujuan ini dan kemudian

berpartisipasi sebagai responden penelitian.

Depok, April 2011
Responden

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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Lampiran 4

Data Demografi Responden

Lembar Kuesioner

Petunjuk pengisian:

1.
2.
3.

4,
5.
6.

Bacalah pertanyaan yang ada dengan baik.

Berilah tanda cek (¥)pada kotak yang tersedia untuk setiap jawaban.

Jika saudara ingin memperbaiki jawaban yang salah, beri tanda silang (X) pada kolom
yang salah, kemudian beri tanda cek (V) pada jawaban yang benar.

Tanyakan langsung pada peneliti jika ada kesulitan dalam pertanyaan.

Mohon kuesioner ini dikembalikan kepada kami setelah diisi.

Selamat mengisi dan terima kasih atas kerjasamanya.

Bagian A: Berikan tanda cek (V) pada kotak yang sesuai identitas saudara
A. Data Responden

I.
2.

Usia .. Tahun
Suku bangsa :
( ) Jawa ( ) Batak
( ) Sunda ( )Betawi
( ) Padang ( ) Lainnya/ Sebutkan....
Agama 5
( ) Islam ( ) Budha
( ) Hindu ( ) Kristen
Pendidikan orang tua (Bapzk):
( )SD ( ) D3
( ) SMP ( }S1
( ) SMA ( )S2/lainnya
Pekerjaan orang tua (Bapak):
1) ( ) Pegawai Negeri Sipil 6) ( ) Petani
2) ( ) ABRI D ( ) Tidak bekerja tetap
3) ( ) Karyawan swasta 8) ( ) Pensiunan
4 ( ) Buruh 9 ( ) Tidak bekerja

5) ( ) Pedagang
Penghasilan total orang tua per bulan:
( ) < Rpl1.000.000,00 ( ) Rp1.000.000,00—2.500.000,00
( ) > Rp2.500.000,00

Pengalaman berpacaran :
( ) Pernah ( ) Tidak pernah

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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Lampiran 4

Data Demografi Responden

8. Pengalaman hubungan seksual :
( ) Pernsh ( ) Tidak pemah

9. Pengalaman menonton/membaca pornografi :
( } Pemah ( )} Tidak pernah

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011




Lampiran 5

Kuesioner Agresivitas Perilaku Seksual

No

Pernyataan

Selalu

Sering

Sesekali

Jarang

Tidak

Pernah

Saya pernah mengancam uniuk

meninggalkan atau mengakhiri
ubungan jika pacar saya tidak mau

t:telakukan hubungan seks dengan

saya.

Saya pernah membuat seorang wanita
Embak agar mau berhubungan seks
e

ngan saya.

Saya pernah ‘menggilir’ seorang
wanita dalam sebuah pesta bersama

Fengan feman-feman saya.

Saya pernah meminta kepada seorang

wanita yang saya sukai untuk datang

e rumah/ kos/ kontrakannya
ehingga saya dapat melakukan

ubungan seks dimanapun saya mau.

Saya pernah mengancam seorang
wanita bahwa dia akan terluka jika
Eia menolak saya, sehingga dia harus

antai dan menikmatinya.

Saya pernah membuat seorang wanita
“melayang” atau mabuk dengan

anja atau obat-obatan sehingga dia
tidak mampu menolak keinginan

saya.

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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Lampiran 5

Kuesioner Agresivitas Perilaku Seksual

Pertanyaan

Selalu

Sering

Sesekali

Jarang

Tidak

Pernah

Saya pernak meminta pada seorang
wanita bahwa saat saya sedang
wmelakukan “petting”, dia tidak boleh
berhenti tiba-tiba dan meninggalkan
saya dalam keadaan kesakitan serta
belum ejakulasi

*Petting adalah pergesekan alat

elamin untuk memuaskan hasrat

eksualnya

Saya pernah membentak, bersumpah

erapah (mencaci maki), atau
erusak barang-barang untuk
enunjukkan kepada wanita bahwa

ia tidak boleh membuat saya marah.

Saya pernak membawa seorang

wanita ke rumah/ kos/ kontrakan saya

etelah berkencan dan memaksanya
niuk berhubungan seks dengan

aya.

10.

Saya pernah meminta seorang wanita

vang saya kencani (pacar) bahwa

aya akan pergi mencari wanita lain
jika dia tidak mau berhubungan seks

engan saya.

11.

aya pernah membuat wanita diam
engan sekali tamparan atau lebih

fika dia histeris atau berteriak

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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Lampiran 5

Kuesioner Agresivitas Perilaku Seksual

Irerhadap perilaku yang saya lakukan.

No

Pertanyaan

Selalu

Sering

Sesekali

Jarang

Tidak

Pernah

12.

\Saya pernah berjanji tidak akan

enyakiti wanita jika dia melakukan

pa yang saya minta.

13.

Saya pernah memanggil wanita

engan kasar dan mendorongnya
etika dia tidak mau menyerafthan

irinya untuk memuaskan saya.

14.

Saya pernah memaksa seorang
wanita untuk berhubungan seks
dengan saya dan beberapa orang

feman saya.

15.

Saya pernah membuat seorang wanita

emiliki ketergantungan terhadap
bat-obatan mahal kepada saya
engan begitu dia mau berhubungan

eks dengan saya.

16.

Saya pernah bertindak sedikif kasar
kepada seorang wanita sehingga dia

akan mengerti ‘maksud saya’

17.

Saya pernah mendorong wanita dan
ynembuat dia melepaskan/ merobek

pakaiannya jika dia tidak mau

“bekerjasama”.

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011




Lampiran 5

Kuesioner Agresivitas Perilaku Seksual

No

Pertanyaan

Selalu

Sering

Sesekali

Jarang

Tidak

Pernah

18.

Saya pernah mencengkeram dengan

ar dan menatapnya dengan marah

jika dia tidak memberikan saya

angsangan balik yang saya inginkan.

19. |Saya pernah sedikit mabuk dan
emaksa seorang wanita yang
ersama saya untuk berhubungan
eks dengan saya.
20. {Saya pernah mengatakan kepada

eorang wanita bahwa jika dia

enolak untuk berhubungan seks
engan saya maka perasaan saya
kan berubah.

Gambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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PEMERINTAH PROVINS] DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Abdul Muis No. 66 Telp. 3800590 Fax. 3454451

=, JAKARTA Kode Pos : 10160
ymor - 1248 /-1-751 4{ Aprit 2011
fat : Penting _
mpiran :
l : lzin penelitian Kepada
Yth. Kepata Biro Tata Pemerintahan Setda
Provinsi DKI Jakarta
di
Jakarta
REKOMENDASI
. Sehubungan dengan surat Kepala Kantor Kesbangpol dan Linmas Kota Depok
Nomor : 070.2/318 Kesbang Pol & Linmas, tanggal 8 April 2011, hal izin penelitian,
dengan ini diberikan rekomendasi kepada:
Nama : Shiva Devy, dkk ;
Alamat : Tanah Kusir RT 005 RW 010 Kefurahan Kebayoran Lama
Selatan Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan
Pekerjaan - : Mahasiswa
No. Mahasiswa/ KTP : 09.5305.480689.0224
Tingkat ;51
Universitas/Fak - Fakultas limu Keperawatan Universitas Indonesia
Tuiuan - Judutl Penelitian *Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual
Remaja Putra SMA di Jakarta Selatan®
Waktu : 12 Aprit 2011 s.d 12 Juni 2011
FPeserta : 4 (empat) orang
Lokasi . Provinsi DKI Jakarta
Penanggung jawab : Dra. Junaiti, SKp, M.App.Sc, PhD.
Untuk melakukan Penelitian dimaksud, dengan ketentuan :
. Sebelum melakukan penelitian, terebih dahulu melapor kepada pimpinan
daerah/wilayah setempat.
2. Mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di daerah / wilayah setempat.
3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang materinya bertentangan dengan
topikijudul penelitian dimaksud.
4. ljin Rekomendasi yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. '
Demikian disampaikan untuk menjadi bahan lebih lanjut.
ymbusan :

Gubemur Provinsi DKI Jakarta
Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta
Asisten Pemerintahan Sekda ProvinGsi DK! Jakarta

ambaran agresivitas..., Alvinda K. D., FIK Ul, 2011
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Jin. Medan Merdeka Selatan No. 8 - 9
JAKARTA

Kode Pos : 10110

SURAT KETERANGAN
Nomor : ?3.6 /-1.851.85

Gubemur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta menerangkan bahwa :

Nama :  Shiva Devy, dkk
NPM/KTP : 09.5305.480689.0224

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat :  Tanah Kusir RT. 005/010 Kel. Kebayoran Lama Selatan Kec. Kebayoran
Lama Kota Administrasi Jakarta Selatan :

Berdasarkan surat rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa Provinsi DKI Jakarta
tanggal 11 April 2011 Nomor 1218/-1.751 hal izin penelitian, akan melaksanakan kegiatan
penelitian dengan judul “Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual Remaja Putra SMA di
Jakarta Selatan” mulai tanggal 14 April s.d. 14 Juni 2011.

Dengan ketentuan :

1. Sebelum melaksanakan tugasnya harus memberitahukan terlebih dahulu kepada
Walikota/Bupati, Camat serta Lurah yang bersangkutan atau instansi/Lembaga/Badan
dan RT/RW setempat.

2. Pemegang izin tersebut diwajibkan menyampaikan laporan hasil pelaksanaan survei,
angket dan/atau pol pendanat masyarakat dimaksud kepada Gubemur Provinsi Daerah
Khusus |bukota Jakarta dalam nal ini Kepala Biro Tata Pemerintahan Setda Provinsi
DKl Jakarta dengan tembusan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi DK
Jakarta selambat-lambatnya tanggat 14 Juli 2011.

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, Y4 April 2011

a.n. GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Potitik

Provinsi DKI Jakarta .

Walikota Jakarta Selatan

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DK| Jakarta

Kepala Suku Dinas Pendidikan

Kota Administrasi Jakarta Selatan

Dekan Fakultas lmu Keperagatan Ul < itas  Awvinda K. D., FIK UL, 2011
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus U! Depok Telp. {(021)78848120, 78849121 Faks. 7864124
Email : humasfik.u.edu Web Site : www.fikui.ac.id

Nomor : 2H28 /H2.F12.D1/PDP.04.04/2011 . 6 April 2011
Lamp :1 berkas
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah
SMK Makarya
Di Tempat

Dalam rangka mengimplementasikan mata ajér YRiset Keperawatan” bagi mahasiswa
Fakultas Ilmu Keperawatan-Universitas Indonesia (FIK-UI) :

‘No. .| Nama Mahasiswa NPM
1. Alvinda K.D 0706270226
2. Indhit Tri U - | 0706270756
3. Mutmainah " 0706270895
4 Shiva Devy _ 0706271185

Akan mengadakan riset dengan judul: “Gambaran Agresivitas Perilaku Seksual
Remaja Putra SMA Di Jakarta Selatan.”

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat kesediaan
Bapak/Ibu mengijinkan mahasiswa FIK-UI untuk melakukan penelitian di SMK
Makarya pada bulan April-Mei 2011.

Atas perhatian Bapak/Ibu dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih

ti Sahar, SKp, M.App.Sc, PhD q
0115 198003 2 002
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1 Dekan FIK-U1

2.Sekretaris. FIK-UI-

3. Manajer Pendidikan dan Riset FIK-UI
4. Pertinggal '
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Nomor : A(2F /H2.F12.D1/PDP.04.04/2011 6 April 2011
Lamp : I'berkas _
Perihal : Permohonan Jzin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Sekolah

SMA Yayasan Pendidikan Mulia
(YPM) Jakarta Selatan

Di Tempat

Dalam rangka mengixﬁplementasikan mata ajar ”Riset Keperawatan” bagi mahasiswa
Fakultas Ilmu Keperawatan-Universitas Indonesia (FIK-UI) :

No. | Nama Mahasiswa NPM

1. Alvinda K.D 10706270226
2. Indhit Tri U 0706270756
3, Mutmainah 0706270895
4, Shiva Devy 0706271185

Akan mengadakan riset dengan judul: “Gainbi:r:m Agresivitas Perilaku Scksual
Remaja Putra SMA Di Jakarta Selatan.”

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kanu mohon dengan hormat kesediaan
Bapak/Ibu mengijinkan mahasiswa FIK-UI untuk melakukan penelitian di SMA
Yayasan Pendidikan Mulia (YPM) Jakarta Selatan pada bulan April-Mei 2011.

Atas perhatian Bapak/Ibu dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih

3 Zjinaitf Sahar, SKp, M.App.Sc, PhD(%
@ﬁmns 198003 2 002
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1 Dekan FIK-UI

2.Sekyetaris FIK-UT .

3. Manajer Pendidikan dan Riset FIK-UI
4. Pertinggal
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1. Alvinda Kurnia Dewi

2. Indhit Tri Utami

3. Mutmainakh

4. Shiva Devy

NPM : 0706270226
NPM : 0706270756
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Pembimbing : Agung Waluyo, Skep. MSc.
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